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ABSTRAK 

PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN BAGIAN TETAP PT. ARVENA SEPAKAT 

KABUPATEN INDRAGIRI HULU  

 

OLEH : 

 

FRIDA ROHMAH YETI 

 Penelitian ini dilakukan pada PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten 

Indragiri Hulu baik secara parsial maupun simultan. Adapun populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat sebanyak 82 karyawan.  

Metode penentuan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh dimana jumlah populasi dijadikan sampel. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian tetap PT. 

Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. Budaya Organisasi secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten 

Indragiri Hulu. Secara simultan disiplin kerja dan budaya organisasi memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. 

 Kata Kunci : Disiplin Kerja, Budaya Organisasi dan Kinerja  

Abstract 

This research was conducted at PT. Arvena Agree on Indragiri Hulu Regency. The 

purpose of this study was to determine the effect of work discipline and organizational culture 

on the performance of permanent employees of PT. Arvena Sepakat Indragiri Hulu Regency 

either partially or simultaneously. The population in this study were all permanent employees of 

PT. Arvena Agree as many as 82 employees. The method of determining the sample in this study 

is to use a saturated sampling technique in which the population is sampled. The data analysis 

method used is multiple linear regression analysis. The results showed that partially work 

discipline has an effect on the performance of permanent employees of PT. Arvena Agree on 

Indragiri Hulu Regency. Organizational culture partially affects the performance of permanent 

employees of PT. Arvena Agree on Indragiri Hulu Regency. Simultaneously work discipline and 

organizational culture have an influence on the performance of permanent employees of PT 

Arvena Agree on Indragiri Hulu Regency.  

Keywords: Work Discipline, Organizational Culture and Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi, sumberdaya manusia yang memiliki potensi dan 

berkualitas menjadi pendukung utama dalam kemajuan suatu perusahaan. Karena 

sumberdaya manusia merupakan elemen penting yang harus dimiliki oleh 

perusahaan, terutama sumberdaya manusia yang berpotensi dan memiliki kualitas 

akan menjadi titik utama kekuatan suatu perusahaan. Perusahaan yang mudah 

berkembang merupakan perusahaan yang memiliki sumberdaya manusia andalan 

didalamnya. 

Dengan adanya sumberdaya manusia yang memiliki kualitas serta 

potensi diharapkan mampu menghadapai persaingan pada era modern, dengan 

kemajuan  tekhnologi dan informasi diharapkan sumberdaya manusia mampu 

beradaptasi dengan perubahan yang akan terus terjadi dimasa yang akan datang 

dan mampu menetralisir dampak buruk yang akan terjadi bagi perusahaan seiring 

dengan berkembangnya kemajuan teknologi dan informasi tersebut.  

PT. Arvena Sepakata Kabupaten Indragiri Hulu merupakan perusahaan 

yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit yang terletak di Sei Pejangki, 

Kecamatan Batang Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu. Lokasi areal perkebunan 

kelapa sawi PT. Arvena Sepakat secara administratif berada di kawasan 5 Desa 

yaitu Desa Pejangki, Aur Cina, Puntianai, Alim dan Sipang. Dengan memiliki 

luas areal kebun sawit 1.660,385 ha dengan luas panen 1.486,595  ha. Dalam hal 
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ini, sumber daya manusia yang professional sangat dibutuhkan di dalam 

perusahaan karena sebagai penggerak utama dalam seluruh aktivitas perusahaan. 

Berikut merupakan jumlah karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

Tabel 1.1 

Jumlah Karyawan Bagian Tetap 

No Departemen/Bagian 

Jumlah 

Karyawan 

1 Krani Kantor 3 

2 Orakel 3 

3 Krani Gudang 3 

5 Mandor Panen 6 

6 Opr Traktor 9 

7 Opr Alat Berat & Kenek 9 

8 Survey 1 

9 Satpam 14 

10 Quality Auditor 3 

11 Bengkel & Listrik 9 

12 Guru SD  & TK  4 

13 Pembantu Mess 2 

14 Pengawas tankos 1 

15 Supir Dump 8 

16 Sopir executif 1 

17 Kary Bunch Counter 5 

18 Mandor Transportasi Jangkos 1 

 

Total 82 

  Sumber :KTU PT. Arvena Sepakat 

Berdasarkan data diatas disimpulkan bahwa jumlah karyawan bagian tetap 

PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu tahun 2020 adalah sebanyak 82 

karyawan. Terdiri dari tiga krani kantor, tiga orakel, tiga krani gudang, sembilan 

operator traktor, enam mandor panen, sembilan operator alat berat dan kenek, satu 

survey, empat belas satpam, tiga quality auditor, sembilan bengkel dan listrik, 
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empat guru SD dan TK, dua pembantu mess, delapan supir dump, satu supir 

executif, lima kary bunch counter dan satu mandor transportasi jangkos.  

PT. Arvena Sepakat sudah seharusnya menekankan kepada karyawan 

bagian tetap untuk meningkatkan kinerja yang baik agar tercapai suatu tujuan 

perusahaan. kinerja karyawan dapat dilihat pada pencapaian kinerja selama satu 

tahun terakhir, yang dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut ini: 

Tabel 1.2 

Penilaian Kinerja Karyawan PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu 

Tahun 2021 

No  Jenis Pekerjaan Target Kerja Realisasi 

1 Laporan kerja 

setiap bulan 

Melaporkan laporan yang 

berupa laporan daftar gaji 

harian dan 

umum,pimposys,bpjs+bik, 

amprah KUD, setiap 

tanggal 15/bulannya 

Terealisasikan dan 

dilaporkan pada tanggal 

15. 

2 Laporan kerja  

mingguan 

Melaporkan laporan 

berupa pengecekan listrik, 

lokasi panen, kontrol 

buah, pengecekan pupuk 

setiap minggunya yang 

harus dilaporkan pada 

akhir minggu pada hari 

sabtu 30 menit sebelum 

pulang kerja 

Dilaporkan pada hari 

senin  

3 Laporan kerja 

harian 

Melaporkan laporan yang 

terkait dengan keamanan 

perusahaan, cek anggota 

dan susun jangkos yang 

harus dilaporkan setiap 

harinya 30 menit sebelum 

pulang kerja 

Dilaporkan keesokan 

harinya. 

Sumber : PT. Arvena Sepakat,2021 

 Pada tabel 1.2 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat penurunan kinerja 

karyawan PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. 



4 
 

 

 Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

adalah kemampuan dan keadilan, pengetahuan, kepribadian, rancangan kerja, 

kepemimpinan, motivasi kerja, budaya organisasi, gaya kepemimpinan, 

lingkungan kerja, loyalitas, kepuasan kerja, disiplin kerja dan komitmen. 

 Budaya organisasi merupakan nilai dan norma yang dibentuk oleh sebuah 

organisasi yang memberikan arti bagi para karyawan yang ada di dalam 

perusahaan untuk berperilaku baik. Nilai dan norma tersebut yang akan 

menentukan benar atau salahnya hal yang dilakukan oleh karyawan, sehingga hal 

tersebut yang menjadi landasan bagi karyawan untuk berperilaku. Pada dasarnya 

semua organisasi memiliki budayanya masing-masing, tetapi tidak semua budaya 

yang ada di dalam organisasi sama kuatnya dalam mempengaruhi perilaku dan 

kinerja setiap karyawan. 

 PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu mempunyai budaya 

organisasi yang diterapkan di dalam perusahaan seperti halnya harus memiliki 

kepribadian yang kuat seperti dapat bekerja sama dengan rekan kerja, selalu 

mendukung para karyawan dalam hal positif, memiliki komitmen dalam bekerja, 

menjunjung tinggi etika yang baik dan nilai kejujuran serta mewajibkan 

meggunakan bahasa Indonesia dalam berbicara di kawasan perusahaan. 

 Pada kenyataannya dari hasil observasi peneliti masih menemukan bahwa 

budaya organisasi yang diterapkan di PT. Srvena Sepakat Kabupaten Indragiri 

Hulu belum terlaksana dengan baik. Dimana dalam berbicara masih ada yang 

tidak menggunakan bahasa Indonesia atau masih mengunakan bahasa sehari-hari 

dimana hal tersebut merupakan hal yang kurang sopan, karyawan masih ada yang 
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bekerja sendiri-sendiri tidak mau bekerja sama dengan rekan kerja, hal itu 

bertentangan dengan budaya organisasi yang di tetapkan perusahaan. 

Sumber daya manusia merupakan tolak ukur dalam menentukan 

keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut 

diperlukan kemauan, kemampuan yang dimiliki karyawan dalam melaksanakan 

dan menyelesaikan tanggung jawabnya, sehingga kinerja yang dihasilkan sesuai 

dengan yang diharapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu dibutuhkan pengelolaan 

budaya organisasi yang baik sehingga yang menjadi tujuan dari perusahaan 

berjalan sesuai dengan yang diinginkan.  

Selain budaya organisasi, hal penting lainnya yang harus ada dan harus 

diterapkan didalam perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah 

disiplin kerja. Disiplin merupakan hal yang dijadikan sebagai tolak ukur suatu 

organisasi yang memiliki norma, tata tertib dan peraturan yang harus dipatuhi dan 

ditaati oleh setiap karyawannya. Disiplin adalah ketaatan seseorang terhadap 

peraturan yang ada di dalam suatu organisasi tanpa adanya paksaan dari 

perusahaan (sukarela). 

Bagi organisasi dengan adanya disilplin dalam organisasi maka akan 

menjamin terpeliharanya tata tertib peraturan yang telah dibuat oleh organisasi 

dan lancarnya dalam melaksanakan tugas sehingga meghasilkan kinerja yang 

optimal. Disiplin kerja sangat mempengaruhi  kinerja karyawan, karyawan yang 

memiliki disiplin kerja yang tinggi maka kinerja yang dihasilkannya akan 

maksimal. Dengan memiliki disiplin yang tinggi akan mengurangi kesalahan yang 
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dilakukan dalam melakukan pekerjaannya akibat kurangnya perhatian, 

ketidakmampuan dan keterlambatan.  

Disiplin kerja merupakan hal yang menjadi keharusan bagi setiap 

karyawan yang ada dalam sebuah perusahaan yang mempunyai tujuan agar 

pekerjaan yang dikerjakan berjalan dengan baik. Ada beberapa hal yang perlu 

dimiliki oleh para karyawan agar memiliki disiplin kerja yang baik diantaranya 

seperti datang tepat waktu, tidak meninggalkan tempat kerja disaat jam kerja 

sedang berlangsung, bekerja tanpa harus diawasi langsung oleh atasan. Jika hal 

tersebut dimiliki oleh para karyawan maka akan menghasilkan kinerja karyawan 

yang baik dan dapat memudahkan mencapai tujuan perusahaan.  

Tetapi dari hasil pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti 

adalah masih banyak karyawan yang datang terlambat, pulang cepat. Berdasarkan 

penjelasan diatas apabila dihubungkan dengan faktor-faktot dan indikator-

indikator yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan terdapat beberapa 

ketidaksesuaian. 

Hal tersebut diperkuat dengan adanya data reakapitulasi absensi 

karyawan dalam 4tahun terakhir, dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut : 

Tabel 1.3 

Rekapitulasi Absensi Tahun 2017-2020 

No Tahun Jumlah 

Karyawan 

Jumlah Tidak 

Hadir 

Terlambat Pulang Cepat 

Total % Total % Total % 

1 2017 82 10 12,19% 18 21,95% 15 18,29% 
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2 2018 82 17 20,73% 22 26,83% 25 30,48% 

3 2019 82 15 18,29% 16 19,15% 21 25,6% 

4 2020 82 23 28,04%% 19 23,17% 28 34,14% 

Data diolah, 2021 

 Dari tabel 2 rekapitulasi absensi diatas diketahui bahwa tingkat kehadiran, 

keterlambatan, dan pulang cepat karyawan PT. Arvena Sepakat Kabupaten 

Indragiri Hulu setiap tahunnya berfluktuasi. Seperti pada tahun 2017 karyawan 

yang tidak hadir sebanyak 10 orang (12,19%), karyawan yang terlambat 18 orang 

(21,95%), karyawan yang pulang cepat 15 orang (18,29%), di tahun 2018 

karyawan yang tidak hadir 17 orang (20,73%), karyawan yang terlambat 22 orang 

(26,83%), karyawan yang pulang cepat sebanyak 25 orang (30,485%), di tahun 

2019 karyawan yang tidak hadir 15 orang (18,29%) karyawan yang terlambat 16 

orang (19,15%), karyawan yang pulang cepat 21 orang (25,6%), ditahun 2020 

karyawan yang tidak hadir sebanyak 23 orang (28,04%), karyawan yang terlambat 

19 orang (23,17%), karyawan yang pulang cepat 28 orang (34,14%).  

 Pada dasarnya tidak semua karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat 

tidak memiliki disiplin yang baik, ada karyawan yang memiliki disiplin yang baik 

seperti halnya melakukan tugas pekerjaan sesuai dengan yang diberikan 

kepadanya. salah satu bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pihak perusahaan 

kepada karyawan bagian tetap PT.Arvena Sepakat telah menetapkan peraturan 

mengenai disiplin  seperti halnya sanksi dan tindakan perbaikan yang diberikan 

kepada karyawan yang melanggar peraturan. Contoh seperti peraturan mengenai 

absensi, apabila karyawan tidak masuk kerja dan pulang kerja tidak sesuai dengan 
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aturan yang telah ditetapkan dengan maksimal 3 kali dalam 1 bulan, maka pihak 

perusahaan akan memberikan teguran, apabila dengan teguran karyawan masih 

ada yang melanggar maka pihak perusahaan akan mengambil tindakan tegas yaitu 

memberikan surat peringatan kepada karyawan yang melanggar peraturan. 

Apabila karyawan ada kepentingan di luar perusahaan maka harus meminta izin 

terlebih dahulu sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Apabila karyawan tidak 

datang bekerja dengan alasan sakit, maka harus ada izin dan harus ada surat 

keterangan dokter yang menyatakan bahwa karyawan tersebut tidak dapat 

mengikuti kegiatan pekerjaan untuk beberapa hari.   

Selain itu, untuk dapat melihat bagaimana disiplin kerja karyawan bagian 

tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu dapat dilihat dari target kerja 

dan realisasi produksi sawit yang dihasilkan, yang dapat dilihat pada tabel 1.4 

berikut ini: 

Tabel 1.4 

Target Kerja dan Realisasi Produksi Buah Kelapa Sawit PT. Arvena Sepakat 

Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2018-2020 

No  Tahun  Estimet  Realisasi  Persentase 

Pencapaian 

Target 

1 2016 5.280.000 ton 4.675.606 ton 89% 

2 2017 5.300.000 ton 5.240.663 ton 99% 

3 2018 5.300.000 ton 5.347.672 ton 100% 

4 2019 5.450.000 ton 5.051.691 ton 93% 

5 2020 6.000.000 ton 5.669.172 ton 94% 

Sumber : PT. Arvena Sepakat,2021 

 Dari tabel 1.4 diatas dapat dilihat bahwa target kerja dan realisasi produksi 

sawit PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu dalam 5 tahun terakhir, 

dimana pada tahun 2016 pencapaian target perusahaan dengan persentase 89%, 
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tahun 2017 persentase capaian target perusahaan yaitu 99% pada tahun 2018 

persentase capaian target sebesar 100%, pada tahun 2019 capaian target 

perusahaan sebesar 93% dan pada tahun 2020 persentase capaian target 

perusahaan sebesar 94%. 

Dari data target kerja dan realisasi karyawan pada PT. Arvena Sepakat 

diatas dapat dilihat bahwa karyawan PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri 

Hulu  belum sepenuhnya mencapai target yang ditetapkan oleh 

perusahaan,dimana hanya pada tahun 2018 target perusahaan yang mampu 

dicapai. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi belum terealisasikan target 

produksi perusahaan diantaranya adalah karena buah kelapa sawit yang 

mengalami trek, kemudian karyawan yang belum mengelola kebun kelapa sawit 

dengan benar mulai dari perawatan tanamannya, pemupukan yang dilakukan 

seharusnya dilakukan 2 kali dalam setahun terkadang terlambat dilakukan dengan 

alasan bahwa belum ada intruksi dari atasan, dan pada saat panen karyawan 

bagian panen tidak tahu cara membersihkan gawangan atau memotong pelepah 

dengan benar dan karyawan yang belum sepenuhnya mengetahui apakah buah 

benar-benar sudah matang atau belum sehingga memanen buah kelapa sawit tanpa 

memperhatikan kematangan buah sawit, hal tersebut yang mengakibatkan 

menurunnya produktivitas sawit. Dengan ini menandakan bahwa kurangnya 

disiplin kerja yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja karyawan dan jiga 

berpengaruh terhadap produksi kelapa sawitnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas penulis tertarik 

melakukan sebuah penelitian terkait dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan 
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Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Bagian Tetap PT. Arvena 

Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Untuk mengetahui dan menganalisis tentang Disiplin kerja, Budaya 

Organisasi dan Kinerja Karyawan pada PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri 

Hulu. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri 

Hulu ? 

2. Apakah Budaya Organisasi secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Arvena Sepakat Kabupaten 

Indragiri Hulu ? 

3. Apakah Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis adanya pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri 

Hulu. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis adanya pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri 

Hulu 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis adanya pengaruh disiplin kerja dan 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Arvena Sepakat 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi perusahaan 

Sebagai bahan masukan dan penyelesaian masalah bagi pihak PT. 

Arvena Sepakat dalam memahami tentang Disiplin Kerja dan Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. Sehingga permasalahan dapat 

terselesaikan dengan baik dan menjadi masukan di masa yang akan 

datang. 

2. Bagi penulis 

Sebagai penerapan ilmu yang telah didapat selama berada di 

bangku kuliah. penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

juga untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang manajemen sumber 

daya manusia khususnya yang berhubungan dengan Disiplin Kerja dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Arvena Sepakat 

Kabupaten Indragiri Hulu 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Menjadi referensi bagi peneliti berikutnya yang mengambil topik 

atau permasalahan yang sama. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penelitian ini sitematika penulisan pada 

penelitian ini terdiri dari 6 bagian, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah 

penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan  

sistematika penulisan. 

BAB II: TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan 

variabel penelitian,melampirkan penelitian terdahulu, kerangka 

penelitian serta hipotesis yang merupakan jawaban sementara atas 

permasalahan yang ada dalam penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, 

lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, devnisi 

variabel penelitian, metode analisis data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini menceritakan gambaran umum dari PT.Arvena 

Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. 

BAB V: HASIL PENELITIAN 
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Pada bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil dari penelitian 

tentang Pegaruh Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan PT.arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. 

BAB VI: PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian 

ini. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II  

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Kinerja Karyawan 

2.1.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja dalam suatu perusahaan merupakan jawaban dari berhasil atau 

tidaknya tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, oleh karena itu karyawan dalam 

perusahaan harus bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan agar 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang ataupun 

kelompok dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

yang bertujuan untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan aturan, tidak 

melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan etika dan moral. (Afandi, 

2018:83) 

Menurut Hussein Fattah (2017:8) Kinerja adalah hasil yang diinginkan 

dari perilaku. Maksudnya adalah bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja 

yang dicapai dalam melaksanakan suatu pekerjaan yang diberikan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari kuantitas, kualitas dan waktu kerja. 

Prawirosentono dalam Edy Sutrisno (2010:122) mengemukakan kinerja 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang karyawan atau kelompok orang 

dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing tugasnya untuk memudahkan dalam mencapai tujuan tujuan organisasi, 

dan tidak melanggar aturan dan sesuai dengan moral maupun etika. 



16 
 

 

Fahmi dalam Dharma Tria Nugraha (2019:9) kinerja merupakan hasil 

kerja yang diperoleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya yang dihasilkan 

dari selama waktu yang sudah ditentukan. 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

karyawan adalah hasil kerja karyawan yang dilihat dari kuantitas, kualitas dan 

waktu kerja yang sudah ditentukan oleh organisasi sesuai dengan moral dan etika 

serta aturan yang tidak melanggar hukum. 

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Sebuah organisasi dapat berjalan karena adanya kegiatan atau aktivitas 

yang dilakukan oleh para karyawan yang ada di dalam sebuah organisasi tersebut. 

Menurut Prawirosentono dalam Edy Sutrisno (2010:125) yang mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah sebagai berikut : 

1. Efektivitas dan Efisiensi 

Kinerja karyawan baik buruknya terlihat dari bagaimana efektif dan 

efisiennya karyawan dalam mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya.. 

Efektifnya suatu organisasi bila tujuan organisasi dapat tercapai sesuai dengan 

kebutuhan yang direncanakan. Agar tercapainya tujuan organisasi salah satu 

yang perlu mendapat perhatian adalah hal yang berkaitan dengan wewenang 

dan tanggung jawab para karyawan yang mendukung suatu organisasi 

tersebut. 
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2. Otoritas dan Tanggung Jawab 

Dalam suatu organisasi yang baik, otoritas dan tanggung jawab sudah 

di sesuaikan dengan baik dan tidak ada tumpang tindih dari tugas yang 

diberikan kepada karyawan. Masing-masing karyawan yang ada dalam suatu 

organisasi tentunya sudah mengetahui apa yang sudah menjadi hak dan 

tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Kejelasan 

otoritas dan tanggung jawab dalam sebuah organisasi akan mendukung kinerja 

karyawannya.  

3. Disiplin  

Disiplin meliputi peraturan yang ada dalam suatu organisasi yang 

harus ditaati dan dihormati oleh para karyawan. Apabila peraturan yang ada 

dalam suatu organisasi diabaikan dan tidak di taati maka katyawan yang ada 

dalam sebuah organisasi memiliki disiplin yang buruk. Begitupun sebaliknya 

jika karyawan mentaati semua peraturan yang ditetapkan perusahaan hal 

tersebut menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik didalam 

organisasi. 

4. Inisiatif 

Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya fikir seseroang, kreativitas 

dalam bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan 

organisasi. Inisiatif karyawan yang ada dalam suatu organisasi merupakan 

pendorong kemajuan suatu organisasi yang akhirnya mempengaruhi kinerja 

karyawan.   
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan lainnya 

adalah faktor kemampuan (obility) dan faktor motivasi (motivation) sesuai dengan 

pendapat Keith Davis dalam Mangkunegara (2017:67) : 

a) Faktor kemampuan 

Secara psikologis, kemampuan seorang karyawan terdiri dari 

kemampuan potensial atau dikenal dengan IQ dan kemampuan reality yaitu 

pengetahuan dan skill yang dimiliki oleh karyawan. Artinya karyawan dengan 

IQ diatas rata-rata dan latar belakang yang memadai dapat mengisi posisi di 

perusahaan dan menyelesaikan pekerjaa dengan baik, dengan itu karyawan 

akan lebih mudah dalam mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, 

karyawan yang bekerja harus sesuai dengan profesinya. 

b) Faktor motivasi 

Motivasi bisa terbentuk dari sikap (attitude) seorang karyawan dalam 

mengahadapi situasi kerja. motivasi merupakan suatu kondisi yang 

mendorong karyawan agar lebih terarah dan bertujuan untuk mecapai tujuan 

organisasi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Afandi (2018:86) 

sebagai berikut : 

1. kemampuan, kepribadian dan minat kerja 

2. kejelasan dan penerimaan atau kejelasan peran seorang karyawan dalam 

bekerja, karyawan dapat menerima pekerjaan apabila suatu pekerjaan itu 

jelas seperti tugas yang diberikan. 
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3. Tingkat motivasi karyawan, merupakan daya energi yang mendorong 

kemudia mengarahkan serta mempertahankan perilaku. 

4. Kopetensi, yaitu keterampilan atau skill yang dimiliki oleh seorang 

karyawan. 

5. Fasilitas kerja adalah seperangkat alat pendukung kelancaran operasional 

perusahaan. 

6. Budaya kerja, yaitu perilaku kerja seorang karyawan yang kreatif dan juga 

inovatif. 

7. Kepemipinan, yaitu perilaku seorang pemimpin dalam mengarahkan 

karyawannya dalam bekerja. 

8. Disiplin kerja, yaitu aturan yang dibuat oleh suatu perusahaan dengan 

tujuan agar karyawan patuh agar memudahkan tercapainya tujuan 

perusahaan. 

2.1.3 Dimensi Kinerja dan Indikator-indikator Kinerja 

Organisasi perusahaan hidup karena aktivitas yang dilakukan oleh para 

karyawannya yang sesuai dengan unit kerja yang teradapat dalam organisasi, 

maka dari masing-masing unit yang ada dalam organisasi perlu dinilai kinerjanya 

agar kinerja yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. Untuk 

itu seorang manajerlah yang harus mempunyai ukuran kinerja untuk mengukur 

kinerja para karyawannya. Untuk mengetahui kinerja karyawan seseorang 

diperlukan kegiatan-kegiatan khusus. Menurut Afandi (2017:89) dimensi beserta 

dengan indikator karyawan yang sesuai dengan penelitian ini yaitu : 
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a. Dimensi hasil kerja dengan indikator kualitas kerja, kuantitas kerja 

Ketelitian dalam mengerjakan tugas,kesalahan yang dibuat saat 

mengerjakan tugas, jumlah pekerjaan yang diselesaikan,tepat waktu dalam 

megerjakan tugas. 

b. Perilaku kerja Kesungguhan dan tanggung jawab atas pekerjaan,kerjasama 

antar sesama pekerja, melakukan pekerjaan tanpa perintah dari atasan 

mampu bekerja sesuai dengan aturan perusahaan. 

2.2 Disiplin Kerja 

2.2.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut Rivai dalam Prawatya (2012:28) disiplin merupakan suatu 

sikap atau perbuatan yang dilakukan oleh karyawan untuk selalu mentaati 

peraturan yang ada dalam suatu perusahaan sesuai dengan norma-norma yang 

berlaku. 

Hasibuan dalam Jatilaksono RS (2016:5) menyatakan disiplin 

merupakan suatu kesadaran dan kesediaan sesorang dalam mantaati semua 

peraturan yang ada dalam perusahaan. 

Keith Davis dalam Mangkunegara (2017:129) mengemukakan bahwa 

disiplin kerja dapat diartikan sebagai sebuah pelaksanaan manajemen untuk 

memperteguh norma-norma yang ada dalam perusahaan. 

Disiplin kerja merupakan suatu tata tertib yang dibuat oleh manajemen 

organisasi yang bertujuan agar orang-orang yang berada dalam organisasi tersebut 

tunduk dan patuh terhadap tata tertib yang ada tanpa adanya paksaan, sehingga 
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teciptalah dengan adanyaproses yang dilaksanakan yang menunjukkan nilai 

ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan juga ketertiban. Afandi (2018:11). 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

merupakan kesediaan seseorang dalam mematuhi peraturan yang ada dengan 

senang hati, dengan mentaati serta mematuhi peraturan yang ada di suatu 

organisasi maka akan terciptanya ketaatan, ketertiban, kepatuhan dan keteraturan. 

Dengan memiliki disiplin kerja yang tinggi maka kinerja yang dihasilkan akan 

optimal. 

2.2.2 Dimensi Disiplin Kerja 

Dimensi menurut Keith Devis dalam Mangkunegara (2011:129) 

terdapat 3 bentuk dimensi disiplin kerja yang sesuai dengan penelitian ini yaitu : 

1. Ketaatan waktu 

2. Tanggung jawab Kerja 

3. Disiplin Korektif 

2.2.3 Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Afandi (2018:21) dimensi dan indikator disiplin kerja dapat 

dilaksanakan oleh semua anggota atau pegawai yang bekerja pada suatu 

organisasi, adalah : 

1. Ketaatan waktu merupakan waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan 

mampu diikuti oleh perusahaan atau tidak yang meliputi masuk kerja 

dengan tepat waktu, penggunaan jam kerja sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan oleh perusahaan. 
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2. Tanggung jawab kerja merupakan sejauh mana tanggung jawab karyawan 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan meliputi pengerjaan tugas 

dengan penuh tanggung jawab, tidak bekerja dengan alasan yang tidak 

jelas, konsisten dalam bekerja, bekerja secara etis. 

3. Disiplin korektif merupakan upaya yang dilakukan untuk menyatukan 

peraturan yang ada dalam organisasi dan tetap mematuhi peraturan yang 

terarah sesuai dengan norma yang berlaku di sebuah perusahaan. Tindakan 

ini dilakukan setelah terjadi pelanggaran tinggi, meliputi kesiapan 

menerima sanksi, izin apabila ada kepentingan diluar perusahaan. 

2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Edy Sutrisno (2016:89) faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 

yaitu : 

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima atau imbalan yang 

diberikan kepada seseorang dari pekerjaan yang diselesaikannya. Besar 

kecilnya kompensasi yang didapatkan oleh seseorang harus sesuai dengan 

jerih payahnya dalam menyelesaikan pekerjaan dan tanggung jawabnya. 

Apabila seseorang menerima imbalan yang tidak sesuai maka hal tersebut 

dapat mempengaruhi kedisiplinan seseorang. 

2. Keteladanan pimpinan dalam perusahaan 

Dalam hal ini keteladanan pimpinan sangat diperhatikan, karena 

dalam lingkungan suatu perusahaan pimpinan akan diperhatikan apakah 
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sudah memiliki disiplin yang baik sehingga dapat diteladani oleh para 

karyawannya. 

3. Aturan pasti yang menjadi pegangan perusahaan 

Dalam aturan ini perusahaan pastinya sudah mempersiapkan aturan 

secara tertulis, karena jika tidak pasti sebuah aturan yang di buat maka tidak 

akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

4. Keberanian seorang pimpinan dalam mengambil tindakan 

Dalam sebuah perusahaan bila ada karyawan yang melanggar aturan 

yang telah dibuat maka pimpinan lah yang harus berani mengambil yang 

sesuai dengan pelanggaran yang dibuat oleh karyawan seperti pemberian 

sanksi kepada yang melanggar.  

5. Ada atau tidaknya pengawasan dari pimpinan 

Dalam setiap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan harus ada 

pengawasan langsung dari atasan agar pekerjaan yang dikerjaan sesuai 

dengan yang diharapkan dan tidak ada yang melenceng. 

6. Ada atau tidak perhatian kepada karyawan 

Karyawan merupakan manusia yang memiliki karakter pribadi yang 

berbeda-beda. Dengan demikian, mereka membutuhkan perhatian dari 

atasannya seperti keluhan mereka yang ingin didengar, kemudian dicari jalan 

keluarnya. Dengan adanya pimpinan yang memberikan perhatian kepada para 

karyawan akan menciptakan disiplin kerja yang baik. 
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7. Kebiasaan-kebiasaan yang diciptakan untuk mendukung terciptanya 

disiplin seperti : 

1) Saling menghormati satu sama lain, tidak pandang bulu. 

2) Saling memberikan pujian kepada sesama rekan kerja ataupun atasan 

yang memberikan pujian kepada para karyawannya. Sehingga akan 

membuat para karyawan senang dengan pujian yang diberikan. 

3) Memberi informasi bila akan meninggalkan tempat kerja dengan 

maksud dan tujuan yang jelas. 

2.3 Budaya Organisasi 

2.3.1 Pengertian Budaya Organisasi 

Menurut Robbins dalam Hari Laksono (2015:2) budaya organisasi 

merupakan sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang 

membedakan organisasi yang satu dengan organisasi yang lainnya. 

Edy Sutrisno (2010:1) budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai 

perangkat sistem, nilai-nilai, keyakainan-keyakinan, asumsi-asumsi, atau norma-

norma yang telah lama berlaku dalam suatu perusahaan, disepakati dan diikuti 

oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan 

masalah yang ada dalam organisasinya. 

Irvan dalam Muhammad Busro (2018:5) mendefinisikan budaya 

organisasi sebagai sistem yang dipercayai dan nilai yang dikembangkan oleh 

organisasi, sehingga hal tersebut menuntu perilaku dari anggota organisasi itu 

sendiri. 
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Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya 

organisasi merupakan nilai-nilai, norma-norma yang harus diikuti oleh para 

karyawan karena budaya organisasi merupakan pedoman bagi suatu organisasi. 

2.3.2 Indikator Budaya Organisasi 

Robbins (2008) indikator budaya organisasi dapat dikemukakan sebagai 

berikut : 

1. Inisiatif individu merupakan suatu hal yang dilakukan atas kesadaran diri 

sendiri seperti kebebasan mengeluarkan pendapat, memiliki nilai kejujuran 

dalam diri, mematuhi norma-norma perusahaan, mengikuti kegiatan yang 

ada didalam perusahaan, mampu menghargai serta mengingat sejarah 

organisasi. 

2. Dukungan manajemen diperlukan untuk memberikan motivasi kepada 

karyawan agar bekerja dengan baik indikatornya meliputi memberikan 

dukungan kepada karyawan dalam hal positif, mengembangkan serta 

melatih kemampuan karyawan. 

3. Kontrol dilakukan dengan tujuan agar karyawan tidak ada yang melenceng 

dalam melaksanakan pekerjaan, dengan indikator mengadakan 

pengawasan pada karyawan untuk melihat bagaimana perilaku karyawan. 

4. Pengarahan dilakukan agar karyawan dapat mengetahui apa yang 

seharusnya baik dilakukan dan yang tidak baik untuk dilakukan dengan 

indikator menciptakan pemahaman karyawan, memotivasi untuk 

menyusun strategi yang jelas untuk masa yang akan datang. 
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2.3.3 Fungsi Budaya Organisasi 

Robbins dalam Edy Sutrisno (2010:18) adapun fungsi budaya 

organisasi adalah sebagai berikut : 

1. Memberi peran yang membedakan antara organisasi yang satu dengan 

organisasi yang lainnya.  

2. Timbulnya rasa memiliki identitas bagi para anggota organisasi. Dengan 

adanya budaya organisasi, setiap orang yang bekerja pasti merasakan 

bahwa identitasnya dalam suatu organisasi itu jelas. 

3. Mementingkan tujuan bersama daripada mengutamakan kepentingan 

pribadi. 

4. Menjaga stabilitas organisasi. Salah satu cara agar suatu organisasi tetap 

memiliki kondisi yang stabil haruslah ada kesatuan dari organisasi itu 

sendiri yang dieratkan oleh pemahaman budaya organisasi yang telah 

diterapkan oleh organisasi. 

Dari keempat fungsi tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi dapat 

membentuk suatu perilaku dan tidakan karyawan dalam menjalankan aktivitas nya 

dalam organisas, sehingga nilai-nilai yang ada didalam budaya organisasi perlu 

ditanamkan sejak dini pada setiap individu yang ada dalam organisasi. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 2.1 berikut ini. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

(tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Perbedaan  Hasil 

Penelitian 

Dharma Tria 

Nugraha 

(2019) 

Pengaruh 

Budaya 

Organisasi 

dan Disiplin 

Kerja 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

pada PT. 

Perkebnunan 

Nusantara III 

Medan 

1.variabel X1 

adalah 

Budaya 

Organisasi 

2.Variabel X2 

adalah 

Disiplin Kerja 

 

Lokasi 

Penelitian, 

variabel X1 

budaya dan 

X2 Disiplin 

Kerja 

Terdapat 

pengaruh 

signifikan 

secara 

simultan 

antara Budaya 

Organisasi 

dan Disiplin 

Kerja 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

pada PT. 

Perkebunan 

Nusantara III 

Meda. 

Raditya 

Singgih 

Jatilaksono 

(2016) 

Pengaruh 

disiplin kerja 

dan budaya 

organisasi 

terhadap 

kinerja 

karyawan. 

X1 Disiplin 

Kerja 

X2 Budaya 

organisasi 

Lokasi 

penelitian 

Disiplin kerja 

dan budaya 

organisasi 

memiliki 

pengaruh 

yang 

signifikan dan 

positif 

terhadap 

kinerja 

karyawan. 

Nurjanah 

(2019) 

Pengaruh 

Disiplin Kerja 

dan Budaya 

Organisasi 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

X1 Disiplin 

Kerja 

X2 Budaya 

Organisasi 

Lokasi 

penelitian 

Terdapat 

hubungan 

antara disiplin 

kerja dan 

budaya 

organisasi 

terhadap 
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pada PT. 

Perkebunan 

Nusantara V 

Pekanbaru 

kinerja 

karyawan. 

Mochammad 

Ery Putro 

Haryadi 

(2017) 

Pengaruh 

Budaya 

Organisasi 

Dan Disiplin 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

(Studi Kasus 

Pada Pt 

Arisma 

Dawindo 

Sarana) 

1.X1 adalah 

Budaya  

Organisasi 

2.X2 adalah 

Disiplin Kerja 

 

Lokasi 

penelitian 

Budaya 

organisasi dan 

disiplin kerja 

secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

karyawan. 

Reksy Wahyu 

Pratama 

(2019) 

Pengaruh 

Budaya 

Organisasi 

dan Disiplin 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Kayawan 

Bagian Kantor 

PT. Kebun 

Pantai Raja 

Tanjung Pauh 

Kecamatan 

Singingi Hilir  

1.X1 adalah 

Budaya 

Organisasi 

2.X2 adalah 

Disiplin Kerja 

 

1. X1 Budaya 

Organisasi 

2. X2 Disiplin 

Kerja 

3. Lokasi 

Penelitian 

Secara 

simultan 

budaya 

organisasi dan 

disiplin kerja 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

pada PT. 

Kebun Pantai 

Raja Tanjung 

Pauh 

Kecamatan 

Singingi Hilir. 

 

2.5 Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1 

sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

 

     H1 

      

       

     H2 

 

 H3      

2.6 Hipotesis 

Sugiyono (2017:105) hipotesis adalah pendugaan sementara terhadap 

rumusan masalah dalam penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hal tersebut dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori-teori yang relevan 

belum diperoleh melalui pengumpulan data yang diperoleh dari perusahaan. 

Dalam penelitian ini dapat diuraikan dengan hipotesis seperti berikut : 

H1: Diduga Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja karyawan PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu 

H2: Diduga Budaya Organisasi secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Arvena Sepakat Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

Disiplin Kerja 

(X1)  

Budaya 

Organisasi (X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
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H3: Diduga Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Arvena 

Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi/Objek Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri 

Hulu. 

3.2 Operasional Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian yang akan dianalisis pada penelitian ini dapat dilihat 

pada table 3.1 berikut ini : 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

No Variabel Dimensi  Indikator Skal

a 

1 Disiplin Kerja (X1) 

Disiplin kerja 

merupakan suatu 

aturan dan tata tertib 

yang dibuat oleh 

suatu organisasi 

yang bertujuan agar 

karyawan yang 

bekerja di dalam 

organisasi tersebut 

mentaati serta 

mematuhi peraturan 

yang ada dengan 

senang hati tanpa 

adanya paksaan 

sehingga 

terbentuklah perilaku 

yang dimiliki oleh 

setiap karyawan 

yaang menunjukkan 

bahwa memiliki 

nilai-nilai ketaatan, 

1. Ketaatan waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Tanggung jawab 

kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Masuk kerja tepat 
waktu 

 Penggunaan 

waktu secara 

efektif 

 Penggunaan jam 
kerja sesuai 

dengan yang 

ditetapakan 

perusahaan 

 

 Mengerjakan 
tugas dengan 

penuh tanggung 

jawab 

 

 tidak bekerja 

dengan alasan 

yang tidak jelas 

 

 bekerja secara 
etis 

Like

rt  
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ketertiban, 

kepatuhan dan 

keteraturan (Afandi, 

2018:11) 

 

 

3.disiplin korektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kesiapan 
menerima sanksi 

 Melakukan 
tindakan 

perbaikan bagi 

karyawan yang 

melanggar 

peraturan 

 Konsisten dalam 

melaksanakan 

tugas 

 Selalu izin 
apabila ada 

kepentingan di 

luar perusahaan 

 

 

 

 

2 Budaya Organisasi 

(X2) 

budaya organisasi 

dapat didefinisikan 

sebagai perangkat 

sistem, nilai-nilai, 

keyakainan-

keyakinan, asumsi-

asumsi, atau norma-

norma yang telah 

lama berlaku dalam 

suatu perusahaan, 

disepakati dan 

diikuti oleh para 

anggota suatu 

organisasi sebagai 

pedoman perilaku 

dan pemecahan 

masalah yang ada 

dalam organisasi. 

(Edy Sutrisno, 

2010:1) 

 

1.inisiatif individu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.dukungan 

manajemen 

 

 

 

 

 

 

 

4.Pengarahan 

 Kebebasan 

mengeluarkan 

pendapat 

 Kejujuran 

 Mematuhi 
norma-norma 

yang ada di 

dalam perusahaan 

 Mengikuti 

kegiatan penting 

yang ada di 

perusahaan 

 Saya mampu 
menghargai serta 

mengingat 

sejarah organisasi 

 

 Memberikan 
dukungan kepada 

karyawan 

 

 Mengembangkan 
serta melatih 

kemampuan 

karyawan  

 

 Mengadakan 

Like

rt  
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pengawasan pada 

karyawan dan 

Menerapkan 

peraturan untuk 

melihat perilaku 

pegawai 

 

 Menciptakan 
pemahaman 

pegawai 

 

 Memberikan 
motivasi kepada 

karyawan untuk 

menyusun 

strategi yang jelas 

untuk masa yang 

akan datang. 

3 Kinerja Karyawan 

(Y) 

Kinerja adalah hasil 

kerja yang dapat 

dicapai oleh 

seseorang ataupun 

kelompok dalam 

suatu perusahaan 

sesuai dengan 

wewenang dan 

tanggung jawab yang 

bertujuan untuk 

mencapai tujuan 

perusahaan sesuai 

dengan aturan, tidak 

melanggar hukum 

dan tidak 

bertentangan dengan 

etika dan moral. 

(Afandi, 2018:83) 

1.hasil kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.perilaku kerja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ketelitian dalam 
mengerjakan 

tugas 

 Kesalahan yang 
dibuat saat 

mengerjakan 

tugas 

 

 Jumlah pekerjaan 

yang diselesaikan 

 Tepat waktu 
dalam 

megerjakan tugas  

 

 

 Kesungguhan dan 
tanggung jawab 

atas pekerjaan. 

 Kerjasama antar 
sesama pekerja. 

 

 Melakukan 

pekerjaan tanpa 

perintah dari 

atasan 

 Mampu bekerja 
sesuai dengan 

aturan 

perusahaan. 

Like

rt  



34 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Corper, dkk dalam Sugiyono (2017:136) menyatakan bahwa populasi 

merupakan keseluruhan dari element yang akan dijadikan wilayah generalisasi. 

Element populasi adalah keseluruhan subyek yanag akan diukur, yang merupakan 

unit yang akan diteliti. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek maupun subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian dapat ditarik 

kesimpulannya. Populasi yang diambil dari penelitian ini adalah karyawan bagian 

tetap pada  PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu dimana jumlah nya 

sebanyak 82 karyawan.  

3.3.2 Sampel 

Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik non 

probability yaitu sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2017:144) sampel jenuh yaitu 

teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

1. Data primer, data yang didapatkan langsung oleh peneliti dari perusahaan. 

2. Data sekunder, yaitu data yang didapatkan dari perusahaan sebagai data 

pendukung atau tambahan dalam kelengkapan penelitian seperti struktur 
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organisasi perusahaan, kemudian jumlah karyawan serta buku yang 

mempunyai hubungan dengan penelitian yang akan diteliti. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data observasi ini adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan dimana peneliti datang langsung ke perusahaan untuk mengamati 

permasalahan yang ada di dalam perusahaan. 

2. Wawancara 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada 

pihak yang bersangkutan seperti pimpinan dari perusahaan yang akan diteliti 

setelah melihat adanya permasalahan di dalam perusahaan. 

3. Kuesioner/Angket 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis yang dibuat oleh penulis 

kemudian diberikan kepada responden untuk dijawab. Kuesioner yang akan 

diberikan kepada responden adalah dalam bentuk skala likert dengan 

beberapa kriteria yang harus diisi, yaitu : 

No Kriteria  Skor 

1 Sangat setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak setuju (TS) 2 

5 Sangat tidak setuju (STS) 1 
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4. Dokumentasi, yang merupakan teknik yang digunakan dengan tujuan 

mengumpulkan data yang berupa surat kabar, majalah, artikel dan sejenis 

lainnya yang megandung penjelasan mengenai fenomena aktual yang 

sesuai dengan penelitian ini. 

3.6 Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan instrumen penelitian dan analisis data yang bersifat statistik 

dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

b. Analisis deskriptif 

Analisis deskriptif  merupakan analisis yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data 

yang telah dikumpulkan oleh peneliti tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum Sugiyono (2017:232). 

1) Uji Insatrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas ini digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila isi dari pertanyaan ataupun 

pernyataan yang ada di dalam kuesioner itu dapat mengungkap sesuatu yang 
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akan diukur oleh kuesioner tersebut Sugiyono (2017:203). Dapat diuji 

validitas suatu kuesioner dengan melihat korelasi antara skor setiap item 

dalam kuesioner dengan total skor yang akan diukur. Hal tersebut dapat dilihat 

dengan menggunakan coefficient correlation pearson dalam SPSS. Panduan 

dalam mengambil suatu keputusan dengan membandingkan nilai r yang 

dihitung dengan nilai r tabel dengan derajat (n-2). Jika nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel dengan alfa tertentu maka signifikan, dengan itu dapat 

disimpulkan bahwa pertanyaan ataupun pernyataan yang ada didalam 

kuesioner valid. 

b. Setelah melalui tahap uji validitas, maka selanjutnya adalah dengan 

menguji suatu kuesioner itu dengan uji realiabilitas. Uji realibilitas 

digunakan untuk mengetahui konsisten atau tidak nya suatu alat ukur, 

apakah alat ukur tersebut dapat diandalakan apabila pengukuran diulang. 

Reliabilitas dapat digunakan dengan Croncbach Alpha dimana dengan 

kriteria pengujian : 

a. Jika nilai koefisien reliabilitas dengan nilai Cronbach Alpha >0,60 

maka reliabel suatu alat ukur. 

b. Jika nilai koefisien reliabilitas dengan nilai Cronbach Alpha <0,60 

maka tidak reliabel suatu alat ukur. 

2) Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Dilakukan uji normalitas data bertujuan untuk melihat dan mengetahui 

dalam model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki 

distribusi normal atau tidak. Juliandi dan Irfan dalam Nugraha (2019:64). 
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Model regresi yang baik adalah distribusi normal atau yang mendekati normal. 

Uji normalitas data memiliki cara untuk menguji apakah suatu distribusi 

tersebut normal atau tidak, yaitu dengan cara pendekatan grafik scatter plot 

dengan melihat penyebaran titik pada sumbu diagonal, pengambilan 

keputusannya adalah jika titik menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti di sepanjang garis diagonal maka model regresi memenuhi 

normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan dengan tujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi ataupun sempurna 

diantara variabel independen. Cara untuk mengetahui multikolinearitas dalam 

model regresi dilihat dari TOL (tolerance) dan nilai faktor inflasi varian 

(variance inflasi factor/VIF). Apabila variabel independen memiliki nilai VIF 

lebih kecil dari 10 maka tidak ada gejala multikolinearitas. Dan sebaliknya 

apabila variabel independen memiliki nilai VIF lebih besar dari 10 maka 

terdapat gejala multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Dilakukan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui 

ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

dalam model regresi. Apabila varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lainnya tetap, disebut dengan homoskedastisitas. Apabila 

varian residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya berbeda maka disebut 

dengan heteroskedastisitas. Untuk dapat membuktikan ada atau tidaknya 
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heteroskedastisitas dalam model regresi adalah dengan cara melihat grafik 

scatter plot, apabila terdapat titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 

seperti bergelombang kemudian melebar dan kemudian menyempit maka 

terjadi heteroskedastistas. Begitu sebaliknya apabila tidak ada titik yang 

membentuk pola tertentu maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadinya heteroskedastisitas. Juliandi dan 

Irfan dalam Nugraha (2019:64).  

3) Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan bertujuan untuk mengetahui 

bentuk pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen secara 

bersama-sama, dengan rumus sebagai berikut : 

 Y = a + b1X1 +b2X2 

Sugiyono (2017:305) 

Keterangan : 

Y = Kinerja  

a = konstanta 

b1b2 = koefesien regresi 

X1 = Disiplin kerja 

X2 = Budaya organisasi 

4) Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (t) 
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Uji parsial (t) digunakan bertujuan untuk menguji variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial (satu per satu). Sugiyono (2010:214), 

dengan rumus yang digunakan yaitu :  

  
 √   

√    
 

 Keterangan : 

 t = Nilai t 

 r = Koefesien korelasi 

 n = Jumlah sampel penelitian 

Uji parsial dilakukan dengan memiliki kriteria dalam pengambilan keputusan, 

sebagai berikut : 

1. Jika t hitung > t tabel dengan nilai signifikan < 0,05 maka disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima dengan adanya pengaruh signifikan 

antara variabel independen dengan variabel dependen. 

2. Jika t hitung < t tabel dengan nilai signifikan >0,05 maka dismpulkan H0 

diterima dan H1 ditolak, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen dengan variabel dependen.  

b. Uji Simultan (uji F) 

Uji simultan (uji F) digunakan bertujuan untuk mengetahui besarnya 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Dalam penelitian ini digunakan uji simultan dimaksudkan untuk 
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mengukur besarnya pengaruh disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan. 

  Uji simultan (uji F) ini dilakukan dengan cara membandingkan F hitung dan 

F tabel dengan nilai alpha 0,05 dengan kriteria berikut : 

1. Apabila F hitung > F tabel , maka H0 ditolak dan H1 diterima dan terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel independen secara bersama-sama 

dengan variabel dependen. 

2. Apabila F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, tidak adanya 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama-

sama dengan variabel dependen. 

c. Koefesien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan bertujuan untuk mengetahui 

persentase variabel bebas secara bersama-sama dan dapat menjelaskan 

variabel terikat. Nilai dari koefesien determinasi adalah nol dan satu. Apabila 

nilai koefesien determinasi (R
2
) = 0 artinya adalah variabel bebas tidak dapat 

menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel terikat. Apabila nilai koefesien 

determinasi (R
2
) = 1 artinya adalah variabel bebas dapat memberika 

informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variabel terikat.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

PT. Arvena Sepakat brgerak dibidang perkebunan kelapa sawit yang 

didirikan pada tanggal 2 Juni 1995, yang berada di Sei. Pejangki, Kecamatan 

Batang Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu. Lokasi areal perkebunan kelapa sawit 

PT. Arvena Sepakat secara administratif berada di kawasan 5 desa yaitu desa Sei 

Pejangki, Kuala Kilan, Aur Cina, Puntianai, Alim dan Sipang dengan batas 

wilayah sebelah utara perbatasan dengan Kecamatan Seberida, sebelah Selatan 

taman Nasional Bukit Tiga Puluh, sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan 

Rakit Kulim, sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Batang Gangsal. PT. 

Arvena Sepakat memiliki luas areal kebun sawit sebanyak 1.660,385 ha dengan 

luas panen 1.486,595 ha. 

4.2 Visi dan Misi Perusahaan 

4.2.1. Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan agrobisnis terkemuka dan terpercaya, mengutamakan 

kepuasan stakeholders dan pelanggan serta kepedulian yang tinggi terhadap 

keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan dengan dukungan sumber daya 

manusia yang profesional. 
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4.2.2. Misi Perusahaan 

1. Mengelola perusahaan dengan good management dan strong 

leadership, memposisikan sumber daya manusia ssebagai aset yang 

bernilai serta mengedepankan kesejahteraan karyawan. 

2. Menjalankan operasi dengan efisien, berkualitas dan produktifitas 

yang tinggi sehingga memenuhi kepuasan stakeholder dan planggan 

3. Menghasilkan produk yang dibutuhkan pasar dan mempunyai nilai 

tambah tinggi dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan  

4. Semangat untuk secara terus menerus menggali ide-ide baruserta 

menerapkannya untuk menghasilkan organisasi yang inovatif  

5. Kesempatan yang sama kepada setiap individu untuk meningkatkan 

kopetensi dan pengembangan karir akan menciptakan susana kerja 

yang kondusif bagi peningkatan produktifitas organisasi.  
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4.3  Struktur Organisasi PT. Arvena Sepakat  
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4.4 Keterangan Jabatan 

Berdasarkan struktur organisasi diatas dapat dijelaskan tugas dan 

tanggung jawab masing-masing anggota organisasi sesuai dengan jabatannya. 

1. Senior Estate Manager  

a. Bertugas mengontrol banyaknya perusahaan salah satunya adalah PT. 

Arvena Sepakat. 

b. Mengatur serta mengendalikan organisasi. 

c. Mengatur kegiatan perkebunan PT. Arvena Sepakat agar terpelihara 

dengan baik. 

d. Bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan administrasi dan 

pelaporan yang berada dalam tanggung jawabnya. 

e. Membimbing serta membina dan juga memperhatikan seluruh anggota 

yang berada dibawah tanggung jawabnya. 

2. Pimpinan 

a. Membantu pimpinan dalam membuat program kerja untuk jangka 

pendek maupun jangka panjang, membantu dalam pelaksanaan dan 

juga dalam pengorganisasiannya. 

b. Mewakilkan pimpinan jika pimpinan berhalangan hadir untuk acara 

penting. 

c. Melaksanakan delegasi dan wewenang tugas yang diberikan dari 

pimpinan . 

d. Melakukan pengawasan intern bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam pelaksanaan tugas yang diberikan telah dikerjakan sesuai 
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dengan rencana kerja dan kemudian melaporkan hasil daripada 

pengawasan tersebut kepada pimpinan. 

3. Divisi Manager  

a. Membantu pekerjaan pimpinan di lapangan  

b. Menyusun renaca kerja harian 

c. Memberikan informasi yang akurat 

d. Mengoptimalkan sumber daya yang ada di dalam perusahaan 

4. Asisten afdeling 

a. Bertugas mengurus kebun sekian hektar dengan pembagian menjadi 5 

bagian, yaitu afdeling a,b,c,d dan afdeling d 

5. Humas 

a. Menyambut dan melayani tamu yang akan datang ke perusahaan. 

b. Menghadiri setiap kegiatan yang diadakan di dalam perusahaan 

maupun undangan-undangan yang diterima dari masyarakat ataupun 

dari perusahaan lain. 

c. Koordinasi yang dilakukan yang berhubungan dengan perusahaan. 

d. Pembinaan yang dilakukan setiap kali mendengarkan serta menerima 

saran yang diajukan oleh masyarakat untuk ditindak lanjuti oleh 

pimpinan perusahaan. 

6. FC dan Asist FC (Financial Chief) 

a. Bertugas mengontrol keuangan perusahaan dan memberikan laporan 

keuangan kepada stakeholders. 

b. Menentukan bagaimana kebijakan yang akan diambil yang 

berhubungan dengan keuangan berdasarkan kondisi dari perusahaan. 
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7. Kepala Tata Usaha 

a. Mengkoordinasikan tugas yang diberikan oleh pimpinan  

b. Menyusun laporan keuangan. 

c. Menyusun laporan keuangan mulai dari pemasukan serta pengeluaran. 

d. Penyusunan anggaran biaya harian, bulanan dan tahunan. 

8. Kepala Satpam 

a. Bertanggung jawab atas ketertiban, kenyamanan dan keamanan 

perusahaan. 

b. Melakukan pembinaan dan pelatihan yang dilakukan guna 

meningkatkan kedisiplinan anggota satpamnya. 

c. Melakukan pengawasan terhadap keamanan yang dilakukan oleh 

anggota satpamnya. 

d. Melakukan pengawasan sesuai dengan SOP (standard Operastion 

Prosedure).  

e. mengambil langkah dalam menentukan keputusan apabila ada 

permasalahan yang ada di lapangan dan melaporkan permasalahan 

tersebut jika masalah tidak dapat diselesaikan. 

9. Kepala Gudang 

a. Bertugas dalam persediaan barang-barang yang dibutuhkan oleh 

perusahaan di gudang. 

b. Membuat laporan atas penerimaan serta pengeluaran barang yang ada 

di perusahaan. 

c. Memastikan barang-barang yang diterima sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 
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10. Kepala Bengkel 

a. Bertugas dalam pengecekan alat transportasi yang digunakan oleh 

perusahaan untuk pengangkutan buah kelapa sawit. 

b. Memperbaiki kendaraan yang rusak. 

c. Membuat laporan atas transportasi yang digunakan apabila ada 

kerusakan dan membutuhkan biaya ke perusahaan. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menganalisis dan membahas penelitian tentang pengaruh 

disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. Arvena 

Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

mengetahui kondisi pengaruh Disiplin Kerja dan Budya Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. 

5.1 Karakteristik Responden 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian tetap PT. 

Arvena Sepakat yang berjumlah sebanyak 82 karyawan. Untuk mengetahui 

jumlah sampel yang akan di teliti pada penelitian ini digunakan teknik non 

probanbility sampling atau sampel jenuh yaitu jumlah populasi dijadikan sampel, 

maka sampel pada penelitian ini sebanyak 82 karyawan. Berikut merupakan 

uraian karakteristik responden untuk mengetahui identitas responden yang terdiri 

dari umur responden, jenis kelamin dan pendidikan terakhir responden. 

5.1.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 Umur menjadi salah satu faktor yang dapat menentukan cepat atau 

lambatnya seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Dimana 

hal tersebut dapat menentukan kinerja yang dihasilkan. Adapun tingkatan umur 

karyawan bagian tetap  PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu dapat 

dilihat pada tabel 5.1 berikut ini. 
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Tabel 5.1 

Tingkatan Umur Karyawan Bagian Tetap  

PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu 

No Umur Responden 

(Tahun) 

Frekuensi Persentase 

1 21-30 25 30,5% 

2 31-40 27 32,9% 

3 41-50 20 24,4% 

4 51-60 10 12,2% 

Jumlah 82 100% 

 Data Olahan SPSS, 2021 

 Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat bahwa tingkat umur responden 

karyawan PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu yang berumur 21-30 

sebanyak 25 karyawan (30,5%), yang berumur 31-40tahun sebanyak 27 karyawan 

(32,9%), yang berumur 41-50 tahun sebanyak 20 karyawan (24,4%) dan 

selanjutnya tingkat umur 51-60 tahun sebanyak 10 karyawan (12,2%). 

 Dapat dilihat bahwa karyawan yang palin dominan adalah karyawan yang 

berumur 31-40 tahun dikarenakan perusahaan mempekerjakan karyawan yang 

lebih berpengalaman mengenai dunia pekerjaan dan diumur 21-30 dikarenakan 

karyawan yang ada pada umur 21 sampai dengan 30 merupakan karyawan yang 

masih memiliki energi yang kuat dalam bekerja. 

5.1.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jenis kelamin menggambarkan identitas diri seorang karyawan. Dapat 

diketahui bahwa jenis kelamin juga dapat berpengaruh terhadap kinerja. Jenis 

kelamin dapat menentukan kecepatannya dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya.  
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 Untuk mengetahui jenis kelamin karyawan bagian tetap yang bekerja di 

PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut 

ini. 

Tabel 5.2 

Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Karyawan Bagian Tetap 

 PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 57 69,5% 

2 Perempuan  25 30,5% 

Jumlah 82 100% 

  Data Olahan, SPSS 

Berdasarkan tabel 5.2 diatas dapat dilihat bahwa karyawan bagian tetap 

PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu yang berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 57 karyawan (69,5%) dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 

25 karyawan (30,5%). 

 Dengan hal yang demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan bagian 

tetap PT. Arvena Sepakat dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak 

dibandingkan dengan karyawan yang berjenis kelamin perempuan. Hal tersebut 

didasari dengan beberapa hal dimana perusahaan yang banyak 

mempertimbangkan hal-hal terkait dengan bidang pekerjaan, dimana PT. Arvena 

Sepakat memang lebih banyak membutuhkan karyawan laki-laki dibandingkan 

perempuan. 
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5.1.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 Tingkat pendidikan merupakan hal yang dapat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan karyawan maka akan 

semakin bagus kinerja yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan semakin tinggi 

pendidikan semakin banyak ilmu pengetahuan yang dimiliki maka akan lebih 

optimal dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. 

 Untuk lebih jelas terkait dengan tingkat pendidikan karyawan bagian tetap 

PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut 

ini. 

Tabel 5.3 

Tingkat Pendidikan Karyawan Bagian Tetap 

PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu 

No Pendidikan Frekuensi Persentase 

1 SD 9 11,0% 

2 SMP 10 12,2% 

3 SMA 33 40,2% 

4 D3 7 8,5% 

5 S1 23 28,0% 

Jumlah 82 100% 

 Data Olahan, SPSS 

 Dapat dilihat pada tabel 5.3 diatas bahwa karyawan bagian tetap PT. 

Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu sebanyak 82 karyawan dengan tingkat 

pendidikan SD sebanyak 9 karyawan (11,9%), tingkat pendidikan SMP 10 

karyawan (12,2%), tingkat pendidikan SMA sebanyak 33 orang (40,2%), tingkat 
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pendidikan D3 sebanyak 7 karyawan (8,5%), tingkat pendidikan S1 sebanyak 23 

karyawan (28,0%). 

 Dapat disimpulkan bahwa mayoritas pendidikan terakhir karyawan bagian 

tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu adalah SMA. 

5.2 Uji Kualitas Data 

5.2.1 Uji Vliditas 

 Uji validitas dapat dilihat dengan melihat korelasi antara skor setiap item 

dalam kuesioner dengan total skor yang akan diukur. Hal tersebut dapat dilihat 

dengan melihat coefficient correlation pearson dalam SPSS. Dalam pengambilan 

keputusan menggunakan panduan dengan membandingkan nilai r hitung lebih 

besar dari nilai r tabel dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka signifkan 

dengan kesimpulan suatu item kuesioner itu valid. Untuk melihat validitas suatu 

kuesioner dari setiap variabel dapat dilihat pada tabel 5.4 berikut: 

Tabel 5.4 

Uji Validitas 

Variabel  Item  Koefisien 

korelasi 

r tabel Sig  Status  

 

 

 

 

Disiplin  

X1.1 0,636 0,2172 0,000 Valid 

X1.2 0,710 0,2172 0,000 Valid 

X1.3 0,576 0,2172 0,000 Valid 

X1.4 0,427 0,2172 0,000 Valid 

X1.5 0,423 0,2172 0,000 Valid 

X1.6 0,414 0,2172 0,000 Valid 

X1.7 0,435 0,2172 0,000 Valid 

X1.8 0,494 0,2112 0,000 Valid 

X1.9 0,692 0,2172 0,000 Valid 

X1.10 0,629 0,2172 0,000 Valid 
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Lanjutan  

Variabel  Item  Koefisien 

Korelasi 

r tabel Sig  Status  

 

 

 

 

Budaya 

Organisasi 

X2.1 0,604 0,2172 0,000 Valid 

X2.2 0,585 0,2172 0,000 Valid 

X2.3 0,680 0,2172 0,000 Valid 

X2.4 0,450 0,2172 0,000 Valid 

X2.5 0,700 0,2172 0,000 Valid 

X2.6 0,495 0,2172 0,000 Valid 

X2.7 0,394 0,2172 0,000 Valid 

X2.8 0,517 0,2172 0,000 Valid 

X2.9 0,534 0,2172 0,000 Valid 

X2.10 0,276 0,2172 0,012 Valid 

 

 

Kinerja  

Y.1 0,496 0,2172 0,000 Valid 

Y.2 0,654 0,2172 0,000 Valid 

Y.3 0,483 0,2172 0,000 Valid 

Y.4 0,809 0,2172 0,000 Valid 

Y.5 0,580 0,2172 0,000 Valid 

Y.6 0,544 0,2172 0,000 Valid 

Y.7 0,519 0,2172 0,000 Valid 

Y.8 0,755 0,2172 0,000 Valid 

        Data Olahan SPPS, 2021  

 Dari tabel 5.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai rhit>rtabel dimana r tabel 

didapatkan dari df=(N-2) =82-2 = 80 dengan  α=5% maka dapatlah 0,2172 dengan 

nilai signifikan masing-masing item lebih kecil dari 0,05 maka valid suatu 

kuesioner dan dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

5.2.2 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas yang sudah dihitung menggunakan SPSS versi 25 dan 

didapatkan hasil yang dapat dilihat pada tabel 5.5 berikut ini: 
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Tabel 5.5 

Uji Reliabilitas 

No  Variabel  Cronbach 

Alpha 

Batas 

reliabel 

Status  

1 Disiplin  0,771 0,60 Reliabel  

2 Budaya organisasi 0,675 0,60 Reliabel 

3 Kinerja  0,746 0,60 Reliabel 

 Data diolah, 2021 

 Pengujian reliabilitas dilihat berdasarkan nilai Cronbcah Alpha jika nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 maka reliabel suatu kuesioner. Dari tabel 

5.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha dari masing-masing lebih 

besar dari 0,60 maka reliabel suatu kuesioner. 

5.3 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

5.3.1 Analisis Deskriptif Disiplin Kerja (X1) 

Disiplin kerja merupakan suatu kesadaran dan kesediaan sesorang dalam 

mantaati semua peraturan yang ada dalam perusahaan. 

 Pada penelitian ini dalam mengukur variabel disiplin kerja karyawan 

bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu melalui beberapa 

dimensi yaitu  : ketaatan waktu, tanggung jawab kerja dan disiplin korektif. Untuk 

dapat melihat tanggapan responden terhadap pernyataan mengenai variabel 

disiplin kerja (X1) dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini: 
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1. Dimensi ketaatan waktu 

Tabel 5.6 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Datang Untuk Bekerja Dengan 

Tepat Waktu Pada PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 27 32,9% 5 

2 Setuju 45 54,9% 4 

3 Kurang setuju 10 12,2% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : Data Olahan, 2021 

 Berdasarkan tabel 5.6 diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan tertinggi dari 

82 responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 45 responden dengan 

persentase 54,9%, yang memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 27 

responden dengan persentase 32,9%, yang memberikan tanggapan kurang setuju 

sebanyak 10 responden dengan persentase 12,2%. Maka dikategorikan bahwa 

tanggapan responden mengenai karyawan datang bekerja dengan tepat waktu 

banyak yang memberi tanggapan setuju. 

 Dari hasil pengamatan lapangan bahwa karyawan mayoritas memberikan 

tanggapan setuju dengan alasan bahwa mereka selalu datang kerja dan pulang 

kerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan perusahaan. Karyawan akan 

berangkat kerja pada pagi hari dimulai dari jam 07:00 dikarenakan harus absen 

dengan menggunakan finger print dengan kehadiran paling lambat jam 07:30. 

Sedangkan untuk karyawan yang memberikan tanggapan kurang setuju adalah ia 

menganggap bahwa mereka masih datang terlambat untuk masuk kerja dan 
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kebanyakan yang terlambat itu adalah karyawan bagian lapangan dengan alasan 

bahwa mereka harus mengantarkan anak mereka ke sekolah dan kegiatan lainnya 

seperti memasak pagi bagi ibu-ibu yang bekerja di perusahaan di bagian lapangan. 

Tabel 5.7 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Dapat Memanfaatkan Waktu 

Secara Efektif Dalam Mengerjakan Tugas 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 22 26,8% 5 

2 Setuju 51 62,2% 4 

3 Kurang setuju 9 11,0% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : Data diolah,2021 

 Dari tabel 5.7 diatas dapat dilihat bahwa jawaban tertinggi dari 82 

responden yang memberikan tanggapan setuju sebanyak 51 responden dengan 

persentase 62,2%, yang memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 22 

responden dengan persentase 26,8% dan yang memberikan tanggapan kurang 

setuju sebanyak 9 responden dengan persentase 11,0%. Maka dapat dikategorikan 

bahwa tanggapan responden mengenai karyawan yang dapat memanfaatkan waktu 

secara efektif dalam mengerjakan tugas banyak yang memberi tanggapan setuju. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan mayoritas memberikan 

tanggapan setuju terkait dengan pemanfaatan waktu secara efektif dalam 

mengerjakan tugas dikarenakan mereka menganggap bahwa mereka sudah 

memanfaatkan waktu secara efektif dalam mengerjakan tugas. Adapun responden 
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yang memberikan tanggapan kurang setuju dikarenakan mereka merasa bahwa 

masih tidak efektif dalam memanfaatkan waktu nya dalam pengerjaan tugas. 

Tabel 5.8 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Bekerja Sesuai dengan Jam 

Kerja yang ditetapkan Perusahaan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 13 15,9% 5 

2 Setuju 50 61,0% 4 

3 Kurang setuju 18 22,0% 3 

4 Tidak setuju 1 1,2% 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.8 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberikan 

tanggapan sangat setuju sebanyak 13 karyawan dengan persentase 15,9%, yang 

memberikan tanggapan setuju sebanyak 50 karyawan dengan persentase 61,0% 

yang memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 18 karyawan dengan 

persentase 22,0% dan yang memberikan tanggapan tidak setuju sebanyak 1 

karyawan dengan persentase 1,2%. Dapat dikategorikan bahwa tanggapan 

responden mengenai bekerja sesuai dengan jam kerja yang ditetapkan perusahaan 

paling banyak adalah tanggapan setuju. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan mayoritas memberikan 

tanggapan mengenai bekerja sesuai dengan jam kerja yang ditetapkan perusahaan 

paling banyak adalah tanggapan setuju dengan anggapan bahwa mereka sudah 

baik dalam bekerja sesuai dengan jam kerja yang ditetapkan perusahaan. Adapun 

yang memberikan tanggapan kurang setuju dan tidak setuju dengan alasan bahwa 

mereka belum bisa bekerja sesuai dengan jam kerja dimana terkadang perusahaan 
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menambah jam kerja nya yang biasa disebut lembur kerja apabila ada pekerjaan 

yang belum terselesaikan dan esok harinya sudah harus dilaporkan.  

2. Dimensi tanggung jawab kerja 

Tabel 5.9 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan yang Selalu Konsisten dalam 

Bekerja 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 17 20,7% 5 

2 Setuju 61 74,4% 4 

3 Kurang setuju 4 4,9% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah,2021 

 Dari tabel 5.9 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberikan 

tanggapan sangat setuju sebanyak 17 karyawan dengan persentase 20,7%, yang 

memberikan tanggapan setuju sebanyak 61 karyawan dengan persentase 74,4% 

dan yang memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 4 karyawan dengan 

persentase 4,9%. 

Dari hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa responden paling banyak 

memberikan tanggapan setuju dengan arti bahwa mereka sudah cukup konsisten 

dalam bekerja. Adapun yang memberikan tanggapan kurang setuju dengan alasan 

bahwa mereka masih belum konsisten dalam bekerja dimana masih ada yang 

bolos kerja dan juga mereka apabila ada masalah dikehidupan pribadinya maka 

akan terbawa ke kehidupan kerja sehingga mempengaruhinya dalam bekerja. 
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Tabel 5.10 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan yang Mengerjakan Tugas 

dengan Penuh Tanggung Jawab 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 31 37,8% 5 

2 Setuju 49 59,8% 4 

3 Kurang setuju 2 2,4% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah,2021 

 Dari tabel 5.20 diatas dapat dilihat bahwa yang memberikan tanggapan 

sangat setuju sebanyak 31 karyawan dengan persentase 37,8%, yang memberikan 

tanggapan setuju sebanyak 49 karyawan dengan persentase 59,8% dan yang 

memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 2 karyawan dengan persentase 

2,4%. 

 Dari hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa responden mayoritas 

memberikan tanggapan setuju dengan artian bahwa karyawan sudah bertanggung 

jawab atas apa yang menjadi tanggung jawabnya. Adapun yang memberi 

tanggapan kurang setuju adalah mereka yang beranggapan bahwa mereka kurang 

dalam tanggung jawabnya dalam mengerjakan tugas seperti halnya lebih 

mementingkan hal lain daripada pekerjaan nya. 
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Tabel 5.11 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan yang tidak Bekerja dengan 

Alasan yang Tidak Jelas 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 17 20,7% 5 

2 Setuju 54 65,9% 4 

3 Kurang setuju 11 13,4% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.11 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberi 

tanggapan sangat setuju sebanyak 17 karyawan dengan persentase 20,7%, yang 

memberikan tanggapan setuju sebanyak 54 karyawan dengan persentase 65,9% 

dan yang memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 11 karyawan dengan 

persentase 13,4%. 

 Dari hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa mayoritas responde 

memberikan tanggapan setuju dengan alasan bahwa mereka memang tidak pernah 

tidak bekerja dengan alasan yang tidak jelas seperti halnya ada kegiatan yang 

memang mengahruskan untuk dihadiri maka ia tidak datang untuk bekerja dengan 

alasan yang dapat diterima. Adapun yang memberikan tanggapan kurang setuju 

dengan alasan bahwa mereka pernah tidak datang bekerja dengan tidak 

memberikan keterangan yang jelas. 
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Tabel 5.12 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Selalu Menjaga Etika di dalam 

Lingkungan Perusahaan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 27 32,9% 5 

2 Setuju 51 62,2% 4 

3 Kurang setuju 3 3,7% 3 

4 Tidak setuju 1 1,2% 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah,2021 

 Dari tabel 5.12 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberikan 

tanggapan sangat setuju sebanyak 27 karyawan dengan persentase 32,9%, yang 

memberikan tanggapan setuju sebanyak 51 karyawan dengan persentase 62,2%, 

yang memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 3 karyawan dengan 

persentase 3,7% dan yang memberikan tanggapan tidak setuju sebanyak 1 

karyawan dengan persentase 1,2%. 

 Dari hasil tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa responden 

mayoritas memberikan tanggapan setuju dengan alasan bahwa mereka menjaga 

etika dalam bekerja dengan baik. Karyawan menganggap bahwa etika dalam 

bekerja memanglah penting. Adapun yang memberikan tanggapan kurang setuju 

dan tidak setuju adalah dikarenakan setiap individu memiliki kriteria, watak dan 

kepribadian yang berbeda-beda sehingga  
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3. Dimensi disiplin korektif 

Tabel 5.13 

Tanggapan Responden Mengenai Sanksi yang Siap diterima Oleh Karyawan 

Apabila Melanggar Peraturan yang ditetapkan Perusahaan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 15 18,3% 5 

2 Setuju 58 70,7% 4 

3 Kurang setuju 9 11,0% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.12 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberikan 

tanggapan sangat setuju sebanyak 15 karyawan dengan persentase 18,3%, yang 

memberikan tanggapan setuju sebanyak 58 karyawan dengan persentase 70,7% 

dan yang memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 9 karyawan dengan 

persentase 11,0%. 

 Dari tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas responden 

memberikan tanggapan setuju terkait dengan sanksi yang siap diterima apabila 

melanggar peraturan yang ditetapkan perusahaan dengan alasan bahwa memang 

sanksi yang akan diterima tersebut bisa membuat karyawan yang tidak mematuhi 

peraturan perusahaan tidak akan melanggar nya lagi. Adapun yang memberikan 

tanggapan kurang setuju dengan anggapan bahwa mereka belum bisa sepenuhnya 

mematuhi peraturan yang ada di dalam perusahaan oleh karena itu mereka 

beranggapan kurang setuju atas sanksi yang akan diterima jika melanggar 

peraturan yang ditetapkan perusahaan. 
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Tabel 5.14 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan yang Siap Melakukan Tindakan 

Perbaikan apabila Melanggar Peraturan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 24 29,3% 5 

2 Setuju 57 69,5% 4 

3 Kurang setuju 1 1,2% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.13 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberikan 

tanggapan sangat setuju sebanyak 24 karyawan dengan persentase 29,3%, yang 

memberikan tanggapan setuju sebanyak 47 karyawan dengan persentase 69,5% 

dan yang memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 1 karyawan dengan 

persentase 1,2%. 

 Dari hasil penelitian diatas mayoritas memberikan tanggapan setuju 

dengan alasan bahwa memang perlu dilakukan tindakan perbaikan apabila ada 

karyawan yang melanggar peraturan perusahaan, tujuan dari tindakan perbaikan 

yang dilakukan adalah untuk memberikan pelajaran kepada karyawan agar 

berbuat sesuai dengan aturan yang ada di dalam perusahaan. Adapun yang 

memberikan tanggapan kurang setuju adalah ia beranggapan bahwa tindakan 

perbaikan tidak begitu diperlukan. 
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Tabel 5.15 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Selalu Izin Apabila ada 

Kepentingan di luar Perusahaan  

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 25 30,5% 5 

2 Setuju 51 62,2% 4 

3 Kurang setuju 5 6,1% 3 

4 Tidak setuju 1 1,2% 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.14 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberikan 

tanggapan sangat setuju sebanyak 25 karyawan dengan persentase 30,5%, yang 

memberikan tanggapan setuju sebanyak 51 karyawan dengan persentase 62,2%, 

yang memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 5 karyawan dengan 

persentase 6,1% dan yang memberikan tanggapan tidak setuju sebanyak 1 

karyawan dengan persentase 1,2%. 

 Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memberikan tanggapan setuju dengan alasan apabila karyawan tidak bisa masuk 

kerja maka akan melakukan sistem perizinan yang sesuai dengan prosedur yang 

ditetapkan oleh perusahaan. Biasanya karyawan yang tidak bisa masuk kerja ada 

beberapa alasan seperti sakit, adanya kemalangan, cuti dan ada beberapa alasan 

lainnya yang bersifat penting. Adapun responden yang memberikan tanggapan 

kurang setuju dan tidak setuju adalah apabila karyawan ada tugas di luar kota 

mereka menganggap jika tidak masuk kerja dengan alasan kepentingan 

perusahaan maka tidak perlu izin lagi karena pekerjaan yang dilakukannya adalah 

untuk kepentingan perusahaan. 
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 Untuk lebih jelas mengenai tanggapan responden mengenai variabel 

disiplin kerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri 

Hulu dapat dilihat pada tabel 5.16 berikut ini: 

Tabel 5.16 

Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Variabel Disiplin Kerja 

No  Pernyataan  Alternatif Jawaban Skor  

SS S KS TS STS 

1 Saya selalu datang kerja tepat 

waktu 

27 45 10 0 0  

Bobot nilai 135 180 30 0 0 345 

2 Saya dapat memanfaatkan 

waktu secara efektif dalam 

mengerjakan tugas 

22 51 9 0 0  

Bobot nilai 110 204 27 0 0 341 

3 Saya selalu bekerja sesuai 

dengan jam kerja yang 

ditetapkan perusahaan 

13 50 18 1 0  

Bobot nilai 65 200 54 2 0 321 

4 Saya selalu konsisten dalam 

bekerja 

17 61 4 0 0  

Bobot nilai 85 244 12 0 0 341 

5 Saya mengerjakan tugas 

dengan penuh tanggung 

jawab 

31 49 2 0 0  

Bobot nilai 155 196 6 0 0 357 

6 Saya tidak pernah tidak 

bekerja dengan alasan yang 

tidak jelas 

17 54 11 0 0  

Bobot nilai 85 216 33 0 0 334 

7 Saya selalu menjaga etika di 

dalam lingkungan perusahaan 

15 58 9 0 0  

Bobot nilai 75 232 27 0 0 334 

8 Sanksi yang siap saya terima 

apabila melanggar peraturan 

perusahaan 

24 57 1 0 0  

Bobot nilai 120 228 3 0 0 351 

9 Saya bersedia melakukan 

tindkaan perbaikan apabila 

melanggar peraturan yang 

ditetapkan perusahaan 

25 51 5 1 0  

Bobot nilai 125 204 15 2 0 346 

10 Saya selalu izin apabila ada 27 51 3 1 0  
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kepentingan diluar 

perusahaan 

Bobot nilai 135 204 9 2 0 350 

 Total skor 3.420 

 Skor tertinggi = skor tertinggi (skala) x jumlah indikator x 

jumlah responden 

4100 

 Skor terendah = skor terendah ( skala) x jumlah indikator 

x jumlah responden 

820 

Sumber : data diolah,2021 

 Dari tabel 5.16 diatas dapat dilihat bahwa total skor keseluruhan dari 

variabel disiplin kerja adalah sebesar 3.420. Adapun nilai maksimal dari variabel 

disiplin kerja adalah sebesar 4100 dan nilai terendah nya sebesar 820. Untuk 

mengetahui nilai interval koefisien dari variabel ini adalah sebagai berikut: 

Interval koefisien = nilai maksimal – nilai minimal 

         Skor  

      = 4100-820/5 

      = 656 

Jadi, nilai interval koefisiennya adalah 656 dengan ketentuan sebagai berikut: 

Sangat baik : 3.444-4100 

Baik  : 2.788-3.444 

Cukup baik : 2.132-2.788 

Kurang baik : 1.476-2.132 

Tidak baik : 820-1.476 

 

 Dari tabel rekapitulasi diatas dapat dilihat bahwa untuk variabel disiplin 

kerja (X1), kategori jawaban responden secara keseluruhan ialah baik karena total 

skor untuk variabel disiplin kerja sebesar 3.420 berada pada range 2.788-3.444. 
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 Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat disiplin 

kerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu 

tergolong dalam kategori baik, dimana karyawan sudah memiliki disiplin yang 

baik sehingga karyawan terlatih dalam menyelesaikan tugas dengan  baik dan 

jarangnya pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan. 

5.3.2 Analisis Deskriptif Budaya Organisasi 

Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai perangkat sistem, nilai-

nilai, keyakainan-keyakinan, asumsi-asumsi, atau norma-norma yang telah lama 

berlaku dalam suatu perusahaan, disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu 

organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah yang ada dalam 

organisasinya. 

Pada penelitian ini untuk mengukur Budaya Organisasi karyawan PT. 

Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu melalui beberapa dimensi yaitu : 

inisiatif individu, dukungan manajemen dan pengarahan. 

1. Dimensi inisiatif individu 

Tabel 5.17 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Selalu Mematuhi Norma-norma 

yang ada di dalam Perusahaan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 25 30,5% 5 

2 Setuju 51 62,2% 4 

3 Kurang setuju 6 7,3% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah,2021 
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 Dari tabel 5.17 diatas dapat dilihat bahwa responden memberikan 

tanggapan sangat setuju sebanyak 25 karyawan dengan persentase 30,5%, yang 

memberikan tanggapan setuju sebanyak 51 karyawan dengan persentase 62,2% 

dan yang memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 6 karyawan dengan 

persentase 7,3%. 

 Dari tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas responden 

beranggapan setuju mengenai karyawan yang selalu mematuhi norma-norma yang 

ada di dalam perusahaan dengan alasan bahwa karyawan sudah cukup baik dalam 

memauhi norma-norma yang ada di dalam perusahaan, norma yang dimaksud 

adalah aturan yang dibuat untuk boleh atau tidaknya dilakukan oleh karyawan 

yang sifatnya mengikat. Adapun yang memberi tanggapan kurang setuju adalah 

dengan alasan bahwa ia merasa bahwa dirinya belum sepenuhnya mematuhi 

norma yang ada di dalam perusahaan. 

Tabel 5.18 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan yang Memunyai Nilai 

Kejujuran dalam Bekerja 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 10 12,2% 5 

2 Setuju 54 65,9% 4 

3 Kurang setuju 16 9,5% 3 

4 Tidak setuju 2 2,4% 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah,2021 

 Dari tabel 5.18 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberikan 

tanggapan sangat setuju sebanyak 10 karyawan dengan persentase 12,2%, yang 

memberikan tanggapan setuju sebanyak 54 karyawan dengan persentase 65,9%, 
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yang memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 16 karyawan dengan 

persentase 9,5% dan yang memberikan tanggapan tidak setuju sebanyak 2 

karyawan dengan persentase 2,4%. 

 Dari hasil tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas 

responden beranggapan setuju dengan alasan bahwa nilai kejujuran memang suatu 

hal yang penting dan harus dimiliki oleh setiap individu. Dengan nilai jujur yang 

ada pada diri seseoraang maka akan terbentuk reputasi yang baik mengenai diri. 

Adapun responden yang memberikan tanggapan kurang setuju dan tidak setuju 

dengan alasan bahwa ia belum memiliki nilai kejujuran dalam bekerja, hal 

tersebut harus lebih diperhatikan oleh manajer apabila ada karyawan yang tidak 

memiliki nilai kejujuran dalam diri karena orang yang tidak jujur bisa saja 

menghalalka segala cara untuk mendapatkan apa yang diinginkan dan bisa 

merugikan berbagai pihak. 

Tabel 5.19 

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Selalu Memberikan 

Kepercayaan dan Kebebasan Berpendapat Kepada Karyawan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 11 13,4% 5 

2 Setuju 45 54,9% 4 

3 Kurang setuju 25 30,5% 3 

4 Tidak setuju 1 1,2% 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.19 di atas dapat dilihat bahwa responden yang memberikan 

tanggapan ssangat setuju sebanyak 11 karyawan dengan persentase 13,4%, yang 

memberikan tanggapan setuju sebanyak 45 karyawan dengan persentase sebesar 
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54,9% yang memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 25 dengan persentase 

30,5% dan yang memberikan tanggapan tidak setuju sebanyak 1 karyawan dengan 

persentase 1,2%. 

 Dari hasil tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas 

responden memberikan pendapat setuju dengan alasan bahwa bebas mengeluarkan 

pendapat menjadi salah satu hal yang menjadi perlu bagi setiap karyawan karena 

mereka bisa ikut berpartisipasi dalam mengeluarkan pendapatnya masing-masing 

dengan tujuan kemajuan perusahaan. Adapun yang berpendapat kurang setuju dan 

tidak setuju adalah dengan alasan bahwa mereka merasa pendapat yang 

dikemukakan oleh mereka tidak pernah di dengar oleh pihak pimpinan sehingga 

itu menjadi alasan mereka memilih kurang setuju dan tidak setuju. 

Tabel 5.20 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan yang Selalu Mengikuti Kegiatan 

Penting yang ada di dalam Perusahaan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 9 11,0% 5 

2 Setuju 69 84,1% 4 

3 Kurang setuju 4 4,9% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  81 100%  

 Sumber : data diolah,2021 

 Dari tabel 5.20 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberikan 

pendapat sangat setuju sebanyak 9 karyawan dengan persentase 11,0%, yang 

memberikan tanggapan setuju sebanyak 69 karyawan dengan persentase 84,1% 

dan yang memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 4 karyawan dengan 

persentase 4,9%. 
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 Dari hasil tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas 

responden memberikan tanggapan setuju dengan alasan bahwa mereka selalu 

mengikuti kegiatan penting yang dilaksanakan oleh perusahaan dengan tujuan 

kemajuan perusahaan untuk masa yang akan datang. Adapaun yang memberikan 

tanggapan kurang setuju ia beranggapan bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh 

perusahaan tidak ada kaitannya dengan dirinya sehingga mereka memilih kurang 

setuju terkait dengan karyawan yang selalu mengikuti kegiatan penting yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

Tabel 5.21 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Mampu Menghargai Serta 

Mengingat Sejarah Organisasi Perusahaan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 37 45,1% 5 

2 Setuju 30 36,6% 4 

3 Kurang setuju 15 18,3% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah,2021 

 Dari tabel 5.21 diatas dapat dilihat bahwa yang memberikan jawaban 

sangat setuju sebanyak 37 karyawan dengan persentase 45,1%, yang memberikan 

tanggapan setuju sebanyak 30 karyawan dengan persentase 36,6% dan yang 

memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 15 karyawan dengan persentase 

18,3%. 

 Dari hasil tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas 

responden memberikan tanggapan sangat setuju dengan alasan bahwa sudah baik 
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karyawan dalam menghargai serta mengingat sejarah organisasi perusahaan. 

Dimana sejarah organisasi perlu diingat dan dihargai untuk mengenang 

bagaimana perkembangan dari zaman ke zaman suatu perusahaan tersebut. 

2. Dimensi dukungan manajemen 

Tabel 5.22 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Selalu Mendapatkan Dukungan 

dari Pimpinan Maupun Rekan Kerja 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 26 31,7% 5 

2 Setuju 56 68,3% 4 

3 Kurang setuju - - 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah, 2021 

Dari tabel 5.22 diatas dapat dilihat bahwa yang memberikan tanggapan 

sangat setuju sebanyak 26 karyawan dengan persentase 31,7% dan yang 

memberikan tanggapan setuju sebanyak 56 karyawan dengan persentase 68,3%. 

Dari hasil tanggapan responden mayoritas memberikan tanggapan setuju 

dengan alasan bahwa dukungan dari pihak pimpinan maupun rekan kerja menjadi 

hal yang sangat berarti dikarenakan bisa memotivasi diri untuk bekerja lebih giat 

lagi dan meningkatkan kinerja karyawan. 
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Tabel 5.23 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Selalu Mendapatkan Pelatihan 

dan Pengembangan dari Perusahaan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 11 13,4% 5 

2 Setuju 65 79,3% 4 

3 Kurang setuju 6 7,3% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.23 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberikan 

tanggapan sangat setuju sebanyak 11 karyawan dengan persentase 13,4%, yang 

memberikan tanggapan setuju sebanyak 65 karyawan dengan persentase 79,3% 

dan yang memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 6 karyawan dengan 

persentase 7,3%. 

 Dari hasil tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas 

responden memberi tanggapan setuju dengan alasan bahwa pelatihan dan 

pengembangan yang dilakukan oleh perusahaan sudah cukup baik. Pelatihan dan 

pengembangan menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
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3. Dimensi kontrol 

Tabel 5.24 

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Menggunakan Kode Etik dan 

Menerapkan Peraturan sebagai Alat Kontrol untuk Melihat Perilaku 

Karyawan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 27 32,9% 5 

2 Setuju 55 67,1% 4 

3 Kurang setuju - - 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.24 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberi 

tanggapan sangat setuju sebanyak 27 karyawan dengan persentase 32,9% dan 

yang memberi tanggapan setuju sebanyak 55 karyawan dengan persentase 67,1%. 

 Dari hasil tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas 

responden memberi tanggapan setuju dengan alasan kode etik dan penerapan 

peraturan sebagai alat kontrol untuk melihat perilaku karyawan itu penting, agar 

karyawan tidak bisa seenaknya dalam berperilaku. 
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Tabel 5.25 

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Selalu Memberikan 

Pengarahan Kepada Karyawan dengan Tujuan Menciptakan Pemahaman 

dan Memberikan Motivasi Kepada Karyawan  

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 52 63,4% 5 

2 Setuju 30 36,6% 4 

3 Kurang setuju - - 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah,2021 

 Dari tabel 5.25 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberi 

tanggapan sangat setuju sebanyak 52 karyawan dengan persentase 63,4% dan 

yang memberikan tanggapan setuju sebanyak 30 karyawan dengan persentase 

36,6%. 

 Dari hasil tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas 

responden memberi tanggapan sangat setuju dengan arti bahwa pengarahan yang 

diberikan kepada karyawan sudah baik.  

Tabel 5.26 

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Memiliki Strategi yang Jelas 

untuk Masa depan Perusahaan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 35 42,7% 5 

2 Setuju 45 54,9% 4 

3 Kurang setuju - - 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah,2021 
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 Dari tabel 5.26 diatas dapat dilihat bahwa yang memberi tanggapan sangat 

setuju sebanyak 35 karyawan dengan persentase 42,7% dan yang memberikan 

tanggapan setuju sebanyak 45 karyawan dengan persentase 54,9%. 

 Dari hasil tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas 

karyawan memberi pendapat setuju dengan arti bahwa perusahaan sudah 

mempersiapkan strategi yang jelas untuk masa depan perusahaan. 

Tabel 5.27 

Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Variabel Budaya Organisasi 

No  Pernyataan  Alternatif Jawaban Skor  

SS S KS TS STS 

1 Saya selalu selalu mematuhi 

norma-norma yang ada di 

dalam perusahaan 

25 51 6 0 0  

Bobot nilai 125 204 18 0 0 347 

2 Saya mempunyai nilai 

kejujuran dalam bekerja 

10 54 16 2 0  

Bobot nilai 50 216 48 4 0 318 

3 Perusahaan selalu 

memberikan kepercayaan dan 

kebebasan berpendapat 

kepada para karyawan untuk 

kemajuan perusahaan 

11 45 25 1 0  

Bobot nilai 55 180 75 2 0 312 

4 Saya selalu mengikuti 

kegiatan penting yang 

dilaksanakan oleh perusahaan 

9 69 4 0 0  

Bobot nilai 45 276 12 0 0 333 

5 Saya mampu menghargai 

serta mengingat sejarah 

organisasi perusahaan 

26 56 0 0 0  

Bobot nilai 130 224 0 0 0 354 

6 Saya selalu mendapatkan 

pelatihan dan pengembangan 

yang dilakukan oleh 

perusahaan 

11 65 6 0 0  

Bobot nilai 55 260 18 0 0 333 

7 Saya selalu mendapatkan 
dukungan baik dari pimpinan 

maupun rekan kerja 

37 30 15 0 0  
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Bobot nilai 185 120 45 0 0 350 

8 Perusahaan menggunakan 

kode etik dan menerapkan 

peraturan sebagai alat kontrol 

untuk mengendalikan 

perilaku karyawan 

27 55 0 0 0  

Bobot nilai 135 220 0 0 0 355 

9 Perusahaan selalu 

memberikan pengarahan 

kepada para karyawan dengan 

tujuan menciptakan 

pemahaman dan memberikan 

motivasi kepada karyawan 

52 30 0 0 0  

Bobot nilai 260 120 0 0 0 380 

10 Perusahaan memiliki strategi 

yang jelas untuk masa depan 

perusahaan 

35 45 0 0 0  

Bobot nilai 175 180 0 0 0 355 

 Total skor 3.437 

 Skor tertinggi = skor tertinggi (skala) x jumlah indikator x 

jumlah responden 

4100 

 Skor terendah = skor terendah ( skala) x jumlah indikator 

x jumlah responden 

820 

Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.27 diatas dapat dilihat bahwa total skor keseluruhan dari 

variabel disiplin kerja adalah sebesar 3.437. Adapun nilai maksimal dari variabel 

budaya organisasi adalah sebesar 4100 dan nilai terendah nya sebesar 820. Untuk 

mengetahui nilai interval koefisien dari variabel ini adalah sebagai berikut: 

Interval koefisien = nilai maksimal – nilai minimal 

         Skor  

      = 4100-820/5 

      = 656 

Jadi, nilai interval koefisiennya adalah 656 dengan ketentuan sebagai berikut: 

Sangat baik : 3.444-4100 

Baik  : 2.788-3.444 
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Cukup baik : 2.132-2.788 

Kurang baik : 1.476-2.132 

Tidak baik : 820-1.476 

 

 Dari tabel rekapitulasi diatas dapat dilihat bahwa untuk variabel budaya 

organisasi (X2), kategori jawaban responden secara keseluruhan ialah baik karena 

total skor untuk variabel budaya organisasi sebesar 3.437 berada pada range 

2.788-3.444. 

 Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat budaya 

organisasi karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu 

tergolong baik.  

5.3.3 Analisis Deskrpitif Kinerja 

Kinerja merupakan hasil kerja yang diperoleh seseorang dalam 

melaksanakan tugasnya yang dihasilkan dari selama waktu yang sudah ditentukan. 

 Pada penelitian ini dalam mengukur variabel kinerja karyawan bagian 

tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu melalui beberapa dimensi 

yaitu  : hasil kerja dan dimensi perilaku kerja yang dapat dilihat pada tabel-tabel 

berikut ini: 
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1. Dimensi hasil kerja 

Tabel 5.28 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Memiliki Tingkat Ketelitian 

yang Baik dalam Mengerjakan Pekerjaan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 29 35,4% 5 

2 Setuju 48 58,5% 4 

3 Kurang setuju 5 6,1% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah,2021 

 Dari tabel 5.28 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberi 

tanggapan sangat setuju sebanyak 29 karyawan dengan persentase 35,4%, yang 

memberi tanggapan setuju sebanyak 48 karyawan dengan persentase 58,5% dan 

yang memberi tanggapan kurang setuju sebanyak 5 karyawan dengan persentase 

6,1%. 

 Dari hasil tanggapan diatas dapat dilihat bahwa mayoritas responden 

memberikan tanggapan setuju dengan alasan bahwa tingkat ketelitian yang 

dimiliki karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu 

sudah baik. Adapun responden yang memberi tanggapan kurang setuju ialah 

dengan alasan bahwa ia merasa belum memiliki tingkat ketelitian yang baik dalam 

mengerjakan tugas dimana masih banyak kesalahan yang di lakukannya. 
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Tabel 5.29 

Tanggapan Responden Mengenai Minimnya Kesalahan yang dibuat 

Karyawan dalam Menyelesaikan Tugas 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 26 31,7% 5 

2 Setuju 40 48,8% 4 

3 Kurang setuju 16 19,5% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.29 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberi 

tanggapan sangat setuju sebanyak 26 karyawan dengan persentase 31,7%, yang 

memberi tanggapan setuju sebanyak 40 karyawan dengan persentase 48,8% dan 

yang memberi tanggapan kurang setuju sebanyak 16 karyawan dengan persentase 

19,5%. 

 Dari hasil tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas 

responden memberi tanggapan setuju dengan alasan bahwa minimnya kesalahan 

yang dibuat saat menyelesaikan tugas sudah baik. Adapun yang memberi 

tanggapan kurang setuju ialah karyawan yang merasa bahwa mereka masih 

banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan tugas sehingga perlu 

ditingkatkan lagi ketelitiannya dalam mengerjakan tugas. 
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Tabel 5.30 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan dapat Menyelesaikan Pekerjaan 

sesuai dengan Target yang ditentukan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 9 11% 5 

2 Setuju 55 67,1% 4 

3 Kurang setuju 18 21,9% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.30 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberi 

tanggapan sangat setuju sebanyak 9 karyawan dengan persentase 11%, yang 

memberi tanggapan setuju sebanyak 55 karyawan dengan persentase 67,1% dan 

yang memberi tanggapan kurang setuju sebanyak 18 karyawan dengan persentase 

21,9%. 

 Dari hasil tanggapan diatas dapat dilihat bahwa mayoritas responden 

memberi tanggapan setuju dengan arti bahwa pekerjaan yang diselesaikan oleh 

karyawan sesuai dengan target yang ditentukan sudah baik. Adapaun yang 

memberi tanggapan kurang setuju ialah karyawan yang belum bisa menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan target yang ditentukan. Target yang dimaksud adalah 

target pekerjaan yang diselesaikan. 
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Tabel 5.31 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan yang Menyelesaikan Tugas 

dengan Tepat Waktu 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 30 36,6% 5 

2 Setuju 51 62,2% 4 

3 Kurang setuju 1 1,2% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.31 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberi 

tanggapan sangat setuju sebanyak 30 karyawan dengan persentase 36,6%, yang 

memberi tanggapan setuju sebanyak 51 karyawan dengan persentase 62,2% dan 

yang memberi tanggapan kurang setuju sebanyak 1 karyawan dengan persentase 

1,2%. 

 Dari hasil tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas 

responden memberi tanggapan setuju dengan alasan bahwa karyawan 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu sudah baik. Adapun responden yang 

memberi tanggapan kurang setuju ialah karyawan yang belum bisa menyelsaikan 

tugas tepat waktu, dikarenakan tugas yang dikerjakan tidak hanya satu. Dengan 

hal itu harus ditingkatkan lagi agar tugas-tugas yang diberikan bisa diselesaikan 

sesusai dengan waktu yang telah ditentukan. 
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2. Dimensi perilaku kerja 

Tabel 5.32 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Melakukan Pekerjaan tanpa 

Perintah dari atasan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 21 25,6% 5 

2 Setuju 37 45,1% 4 

3 Kurang setuju 23 28,0% 3 

4 Tidak setuju 1 1,2% 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.32 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberi 

tanggapan sangat setuju sebanyak 21 karyawan dengan persentase 25,6%, yang 

memberi tanggapan setuju sebanyak 37 karyawan dengan perentase 45,1%, yang 

memberi tanggapan kurang setuju sebanyak 23 karyawan dengan persentase 

28,0% dan yang memberi tanggapan tidak setuju sebanyak 1 karyawan dengan 

persentase 1,2% 

 Dari hasil tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas 

responden memberi tanggapan setuju dengan arti bahwa karyawan melakukan 

pekerjaan tanpa perintah dari atas sudah baik. Adapun yang memberi tanggapan 

kurang setuju dan tidak setuju adalah karyawan yang masih belum memiliki 

inisiatif sendiri untuk mengerjakan pekerjaannya ataupun karyawan yang belum 

tau harus melakukan pekerjaan apa, kebanyakan yang seperti itu adalah karyawan 

yang baru diterima kerja di perusahaan tersebut dan masih menunggu perintah 

dari atasan untuk mengerjakan tugas. 
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Tabel 5.33 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Mampu Bekerja sama dengan 

Sesama Rekan Kerja dalam satu Departemen dengan Baik 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 20 24,4% 5 

2 Setuju 58 70,7% 4 

3 Kurang setuju 4 4,9% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.33 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberi 

tanggapan sangat setuju sebnayak 20 karyawan dengan persentase 24,4%, yang 

memberi tanggapan setuju sebanyak 58 karyawan dengan persentase 70,7% dan 

yang memberi tanggapan kurang setuju sebanyak 4 karyawan dengan persentase 

4,9%. 

 Dari hasil tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas 

responen memberi tanggapan setuju dengan artian bahwa kerja sama yang ada di 

dalam perusahaan sudah baik. Adapaun yang memberi tanggapan kurang setuju 

ialah karyawan yang sudah berbaur dengan orang lain oleh karena itu mereka 

kurang setuju dengan pernyataan ini. 
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Tabel 5.34 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan yang Bertanggung Jawab atas 

Tugas yang diberikan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 34 41,5% 5 

2 Setuju 40 48,7% 4 

3 Kurang setuju 8 9,8% 3 

4 Tidak setuju - - 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.34 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberi 

tanggapan sangat setuju sebanyak 34 karyawan dengan persentase 41,5%, yang 

memberi tanggapan setuju sebanyak 40 karyawan dengan persentase 48,7% dan 

yang memberi tanggapan kurang setuju sebanyak 8 karyawan dengan persentase 

9,8%. 

 Dari hasil tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas 

responden memberi tanggapan setuju dengan arti bahwa tanggung jawab 

karyawan atas tugas yang diberikan sudah baik. Tanggung jawab disini 

maksudnya adalah karyawan bisa mempertanggung jawabkan hasil daripada tugas 

yang diselesaikan apabila nantinya tugas tersebut terdapat kesalahan atau tidak 

diterima oleh atasan. Adapaun responden yang memberi tanggapan kurang setuju 

ialah karyawan yang rasa tanggung jawabnya terhadap tugas yang diberikan 

kurang. 
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Tabel 5.35 

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Mampu Bekerja Sesuai dengan 

Aturan yang Berlaku di dalam Perusahaan 

No  Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  Skor  

1 Sangat setuju 33 40,24% 5 

2 Setuju 32 39,02% 4 

3 Kurang setuju 10 12,19% 3 

4 Tidak setuju 7 8,53% 2 

5 Sangat tidak 

setuju 

- - 1 

Jumlah  82 100%  

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari tabel 5.35 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memberi 

tanggapan sangat setuju sebanyak 33 karyawan dengan persentase 40,2%, yang 

memberi tanggapan setuju sebanyak 32 karyawan dengan persentase 39,02% dan 

yang memberi tanggapan kurang ssetuju sebanyak 10 karyawan dengan 

persentase 12,19% dan yang memeri tanggapan rtidak setuju sebanyak 7 

karyawan dengan persentase 8,53% 

 Dari hasil tanggapan responden diatas dapat dilihat bahwa mayoritas 

responden memberi tanggapan setuju dengan arti bahwa karyawan mampu bekerja 

sesuai dengan aturan yang berlaku didalam perusahaan sudah baik. Adapaun 

karyawan yang memberi tanggapan kurang setuju dan tidak setuju ialah karyawan 

yang belum bisa mengikuti aturan yang ada di dalam perusahaan. 

Tabel 5.36 

Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Variabel Kinerja 

No  Pernyataan  Alternatif Jawaban Skor  

SS S KS TS STS 

1 Saya memiliki tingkat 

ketelitian yang baik dalam 

mengerjakan tugas 

29 48 5 0 0  

Bobot nilai 145 192 15 0 0 352 
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2 Minimnya kesalahan yang 

saya buat dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

26 40 16 0 0  

Bobot nilai 130 160 48 0 0 338 

3 Saya dapat menyelesaikan 

tugas pekerjaan sesuai dengan 

target yang ditentukan 

9 55 18 0 0  

Bobot nilai 54 220 54 0 0 319 

4 Saya menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu 

30 51 1 0 0  

Bobot nilai 150 204 4 0 0 355 

5 Saya melakukan pekerjaan 

tanpa perintah dari atasan 

21 37 23 1 0  

Bobot nilai 105 148 69 2 0 334 

6 Saya mampu bekerja sama 

dengan rekan kerja dengan 

baik 

20 58 4 0 0  

Bobot nilai 100 232 12 0 0 344 

7 Saya bertanggung jawab atas 

tugas yang diberikan kepada 

saya 

34 40 8 0 0  

Bobot nilai 170 160 24 0 0 354 

8 Saya mampu bekerja sesuai 

dengan aturan yang berlaku 

di dalam perusahaan 

33 32 10 7 0  

Bobot nilai 165 128 30 14 0 337 

 Total skor 2.733 

 Skor tertinggi = skor tertinggi (skala) x jumlah indikator x 

jumlah responden 

3280 

 Skor terendah = skor terendah ( skala) x jumlah indikator 

x jumlah responden 

656 

Sumber : data diolah, 2021 

Dari tabel 5.36 diatas dapat dilihat bahwa total skor keseluruhan dari 

variabel kinerja adalah sebesar 2.733. Adapun nilai maksimal dari variabel budaya 

organisasi adalah sebesar 3280 dan nilai terendah nya sebesar 656. Untuk 

mengetahui nilai interval koefisien dari variabel ini adalah sebagai berikut: 

Interval koefisien = nilai maksimal – nilai minimal 

         Skor  

      = 3280-656/5 

      = 525 
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Jadi, nilai interval koefisiennya adalah 656 dengan ketentuan sebagai berikut: 

Sangat baik : 2.756-3.280 

Baik  : 2.231-2.756 

Cukup baik : 1.706-2.231 

Kurang baik : 1.181-1.706 

Tidak baik : 656-1181 

 

 Dari tabel rekapitulasi diatas dapat dilihat bahwa untuk variabel kinerja , 

kategori jawaban responden secara keseluruhan ialah baik karena total skor untuk 

variabel budaya organisasi sebesar 2.733 berada pada range 2.231-2.756 

 Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kinerja 

karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu tergolong 

baik, maka pekerjaan yang diberikan kepada karyawan akan terselesaikan degan 

baik. 

5.4 Uji Asumsi Klasik 

5.4.1 Uji Normalitas Data 

 Cara mengambil keputusan apakah suatu distribusi normal atau tidak 

dengan cara melihat dari grafik P-Plot, jika data menyebar mengikuti garis 

diagonal maka menunjukkan pada distribusi normal (Ghozali,2011:35) yang dapat 

dilihat pada gambar 5.1 berikut ini: 
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Gambar 5.1 

Uji Normalitas P-Plot 

 

 

 Berdasarkan gambar 5.1 dapat dilihat bahwa pada grafik histogram 

memberikan pola distribusi yang mengarah ke kanan yang artinya ialah data 

berdistribusi normal. Pada gambar 5.2 P-Plot dapat dilihat bahwa titik-titik 

menyebar mengikuti diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi normalitas. 

5.4.2 Uji Multikolinearitas 

 Cara mengetahui multikolinearitas dapat dilihat dari nilai TOL (tolerance) 

dan nilai VIF. Dimana pengambilan keputusannya adalah apabila nilai TOL lebih 

besar dari 0,1 tidak terjadi multikolinearitas dan apabila nilai TOL lebih kecil dari 

0,1 maka terdapat gejala multikolinearitas dan apabila nilai VIF lebih kecil dari 10 

maka tidak ada gejala multikolinearitas dan apabila VIF lebih besar dari 10 maka 

terdapat gejala multikolinearitas. 



91 
 

 

 Untuk melihat ada atau tidaknya multikolinearitas pada variabel 

independen maka dapat dilihat pada tabel 5.37 berikut ini: 

Tabel 5.37 

Uji Multikolinearitas 

No  Variabel 

Independen 

Tolerance  Batas 

tolerance 

VIF Batas 

VIF 

Status  

1 Disiplin kerja 0,604 0,1 1,655 10 Tidak ada gejala 

multikoliearitas 

2 Budaya 

organisasi 

0,604 0,1 1,655 10 Tidak ada gejala 

multikolinearitas 

Data diolah, 2021 

 Pada tabel 5.37 dapat dilihat bahwa nilai TOL dan nilai VIF sesuai dengan 

pengambilan keputusan dimana nilai TOL lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih 

kecil dari 10. 

5.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Cara pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas adalah apabila 

penyebaran titik pada grafik scatter plot tidak membentuk pola tertentu maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas dan apabila titik penyebaran pada garfik scatter 

plot membentuk pola tertentu maka terjadi heteroskedastisitas, untuk dapat 

mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 5.3 

berikut ini: 
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Gambar 5.2 

Uji Heteroskedastisitas 

 

5.5 Analisis Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Bagian Tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri 

Hulu 

5.5.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis Regresi Linear Berganda ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independn yaitu disiplin kerja (X1) dan budaya organisasi (X2) 

terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y) bagian tetap PT. Arvena 

Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. Adapun persamaan rumus analisis regresi 

linear berganda adalah sebagai berikut : 

 Y = a + b1X1 + b2X2 

Keterangan : 

Y  : Variabel terikat  ( Kinerja karyawan ) 
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a  : konstanta  

b1b2 : koefisien regresi 

X1 : Disiplin Kerja 

X2 : Budaya Organisasi 

 Setelah diolah dengan menggunakan SPSS didapatkan hasil yang dapat 

dilihat pada tabel 5.38 berikut : 

Tabel 5.38 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,091 2,515  1,229 ,223 

disiplin kerja ,502 ,071 ,599 7,101 ,000 

budaya organisasi ,244 ,071 ,289 3,424 ,001 

a. Dependent Variable: kinerja 

Sumber : data olahan penelitian, 2021 

 Dari tabel 5.38 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari persamaan regresi 

linear berganda adalah sebagai berikut : 

 Y = 3,091 + 0,502X1 + 0,244X2  

Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 3,091 dengan arti jika variabel bebas yaitu disiplin 

kerja dan budaya organisasi diasumsikan nilainya tetap, maka variabel 
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terikat kinerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten 

Indragiri Hulu nilainya sebesar 3,091. 

b. Koefisien regresi variabel disiplin kerja dengan nilai sebesar 0,502 yang 

artinya jika variabel disiplin kerja mengalami kenaikan 1 satuan, maka 

kinerja karyawan juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,502. 

c. Koefisien regresi variabel budaya organisasi dengan nilai sebesar 0,244 

yaang artinya jika variabel budaya organisasi mengalami kenaikan 1 

satuan, maka kinerja karyawan juga akan mengalami kenaikan sebesar 

0,244. 

5.6 Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian penelitian ini adalah 

analisis regresi linear berganda berdasarkan uji parsial (Uji t), uji simultan (Uji F) 

dan koefisien determinasi (R
2
), analisis regresi linear berganda dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 25. 

5.6.1 Uji Parsial (Uji t) 

 Uji parsial digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secar 

parsial yang diberikan variabel independen yaitu disiplin kerja terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja karyawan. 

 Dasar pengambilan keputusan uji parsial adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai thit>ttabel dengan nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 
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b. Jika nilai thit<ttabel dengan nilai sig lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Untuk megetahui nilai ttabel dalam penelitian ini adalah dengan rumus ttabel 

= t (a/2:n-k-1) dengan keterangan : 

a : tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05 

n: jumlah sampel 

k:jumlah variabel independen 

dengan hasil perhitungan ttabel = t (0,05/2:82-2-1) = (0,025:79) = 1,990 

 Untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya untuk variabel disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri 

Hulu pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.39 di bawah ini 

Tabel 5.39 

Uji Parsial (Uji t)  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,650 2,439  2,727 ,008 

disiplin kerja ,654 ,058 ,781 11,181 ,000 

a. Dependent Variable: kinerja 

Sumber : data diolah, 2021 

 Diketahui dari tabel diatas bahwa nilai thit disiplin kerja sebesar 11,181 

lebih besar dari ttabel yaitu 1,990 dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh 



96 
 

 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat 

Kabupaten Indragiri Hulu.  

 Hasil uji parsial diatas dapat membuktikan H1 dimana disiplin kerja secara 

parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

Untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya untuk variabel budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten 

Indragiri Hulu pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.40 dibawah ini 

Tabel 5.40 

Uji parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,047 2,864  3,857 ,000 

budaya organisasi ,562 ,070 ,666 7,982 ,000 

a. Dependent Variable: kinerja 

Sumber : data diolah, 2021 

Diketahui dari tabel diatas bahwa nilai thit budaya organisasi sebesar 7.982 

lebih besar dari ttabel yaitu 1,990 dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bagian tetap PT. 

Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. 

Dari hasil penelitian diatas dapat membuktikan H2 dimana budaya 

organisasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian tetap PT. 

Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. 
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5.6.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dengan 

ketentuan pengambilan keputusan apabila Fhitung>Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang artinya bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

independen secara simultan terhadap variabel dependen, dan begitupun sebaliknya 

apabila Fhitung<Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel independen secara simultan terhadap variabel 

dependen. 

Untuk megetahui nilai Ftabel dalam penelitian ini adalah dengan rumus 

Ftabel = F (k:n-k) dengan keterangan : 

k:jumlah variabel independen 

dengan hasil perhitungan Ftabel = F (2:82-2) = (2:80) = 3,11 

Hasil uji simultan dari variabel disiplin kerja dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri 

Hulu dapat dilihat pada tabel 5.41 berikut ini : 
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Tabel 5.41 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 447,378 2 223,689 76,755 ,000
b
 

Residual 230,232 79 2,914   

Total 677,610 81    

a. Dependent Variable: kinerja 

b. Predictors: (Constant), budaya organisasi, disiplin kerja 

Sumber : data diolah, 2021 

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Budaya 

Organisasi (X2) secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

0,000<0,05 dengan nilai Fhit 76,755 lebih besar dari Ftabel 3,11 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan Disiplin Kerja (X1) dan Budaya 

Organisasi (X2) secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Hasil penelitian diatas dapat membuktikan H3 yaitu disiplin kerja dan 

budaya organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. 

5.6.3 Koefisien Determinasi 

 Nilai koefisien dikatakan baik jika berada di atas 0,5, untuk mengetahui 

nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 5.42 berikut ini : 
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Tabel 5.42 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,813
a
 ,660 ,652 1,707 

a. Predictors: (Constant), budaya organisasi, disiplin kerja 

b. Dependent Variable: kinerja 

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa R square pada penelitian ini sebesar 

0,660 atau 66,0% dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,5, dapat diambil 

kesimpulan bahwa besarnya pengaruh Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,660(66,0%). Dan sisanya sebesar 0,340 atau 

34,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. 

5.7 Pembahasan  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan 

Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan bagian tetap PT.Arvena Sepakat 

Kabupaten Indragiri Hulu yang mana akan dipaparkan dalam pembahasan berikut 

ini: 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh 

signifikan variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan bagian tetap PT. 

Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. Untuk mendukung hasil penelitian ini 

sesuai dengan pernyataan Hasibuan dalam (Dharma Tria Nugraha, 2019:27) 

menyatakan bahwa kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa tanpa disiplin kerja karyawan yang baik, akan 
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sulit bagi karyawan dalam mencapai hasil kerja yang optimal. Ketidak disiplinan 

karyawan dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan suatu organisasi. Disiplin 

kerja yang ditanamkan dalam diri bukan didasari oleh paksaan tetapi harus 

didasari atas kesadaran dalam diri karyawan.  

 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial budaya organisasi 

berpengaruh sigifikan terhadap kinerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

Pengaruh budaya organisasi ialah kerangka kerja kognitif yang terdiri dari 

sikap, nilai serta norma perilaku dan harapan yang diterima oleh organisasi (Jerald 

Greenberg dan Robert Baron, 2003:515). 

 Dengan adanya budaya organisasi yang ditetapkan perusahaan dengan 

tujuan agar diikuti oleh karyawan, maka karyawan akan merasa bertanggung 

jawab baik dalam mengerjakan tugas untuk mencapai target perusahaan maupun 

dalam mengikuti norma dan nilai yang ada di dalam perusahaan. Dengan adanya 

budaya organisasi yang memberikan kenyaman dengan adanya norma-norma serta 

nilai yang di tetapkan diharapkan kinerja karyawan bagian tetap PT. Arvena 

Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu dapat terus meningkat. 

 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dan budaya 

organisasi secara simultan berpengaruh posiftif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. 

 Untuk mengetahui seberapa besar faktor yang mempengaruhi disiplin 

kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan dapat dilihat dari hasil 

koefisien determinasi ( R
2
 ) yang didapatkan sebesar 0,660 (66,0%) dan sisanya 
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sebesar 0,340 atau 34,0% yang dipengaruhi oleh variabel lain dan tidak di teliti 

dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Prawatya (2012), Pratama RW (2019) dan Irawati (2015) dimana hasil 

penelitiannya adalah disiplin kerja dan budaya organisasi secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri 

Hulu. 

2. Secara parsial budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

3. Secara simultan disiplin kerja dan budaya orgaisasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan bagian tetap PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri 

Hulu. 
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6.2 Saran 

Adapaun saran yang penulis dapat berikan sehubungan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu untuk 

menjaga kedisiplinan kerja para karyawan dan dapat meningkatkan lagi 

disiplin kerja perusahaan, dengan meningkatnya disiplin kerja dan 

memiliki disiplin kerja yang baik maka akan meningkatkan pula kinerja 

karyawan. 

2. Diharapakan kepada PT. Arvena Sepakat Kabupaten Indragiri Hulu untuk 

mempertahankan Budaya Organisasi yang sudah ada di dalam perusahaan 

dan juga dapat meningkatkan Budaya Organisasinya karena jika memiliki 

Budaya Organisasi yang baik maka diharapkan mampu meningkatkan 

kinerja karyawan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya adalah sebaiknya lebih memperhatikan lagi 

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Disiplin Kerja dan Budaya 

Organisasi selain Kinerja Karyawan dengan harapan dapat menghasilkan 

hasil penelitian yang lebih baik lagi. 
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